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BAB I

PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang

Pada dasarnya pendidikan sekolah merupakan bagian dari pendidikan keluarga yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari pendidikan keluarga. Di samping itu, kehidupan di sekolah adalah jembatan yang menghubungkan kehidupan dalam keluarga dengan kehidupan dalam masyarakat kelak.
 Allah SAW telah menyandingkan kewajiban menuntut ilmu dengan kewajiban jihad, Allah berfirman;

 إِذَا رَجَعُوا وَلِيُنْذِرُوا قَوْمَهُمْ فِي الدِّينِ مِنْ كُلِّ فِرْقَةٍ مِنْهُمْ طَائِفَةٌ لِيَتَفَقَّهُواوَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُونَ لِيَنْفِرُوا كَافَّةً 
إِلَيْهِمْ لَعَلَّهُمْ يَحْذَرُونَ

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.
Jadi jika jihad melawan orang kafir itu menjaga agama Islam dari ancaman luar, maka menuntut ilmu kemudian menyebarluaskannya adalah menjaga kelestarian ajaran Islam dari dalam.

Untuk memantapkan diri dalam memulai menempuh jalan terjal dan berliku dalam menuntut ilmu, diperlukan bekal berupa kemauan dan semangat yang tinggi, untuk memperoleh hal tersebut caranya adalah dengan mengetahui keutamaan-keutamaan ilmu, keutamaan-keutamaan belajar dan juga mengajar.

Proses pembelajaran pada hakekatnya diarahkan untuk membelajarkan siswa agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan demikian, maka proses pengembangan perencanaan dan desain pembelajaran, siswa harus dijadikan pusat dari segala kegiatan.  Artinya, keputusan-keputusan yang diambil dalam perencanaan dan desain pembelajaran disesuaikan dengan kondisi siswa yang bersangkutan, baik sesuai dengan kemampuan dasar, minat dan bakat, motivasi belajar, dan gaya belajar siswa itu sendiri.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
 Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat proses belajar tidaklah tunggal. Setiap proses belajar mempengaruhi perubahan perilaku pada domaintertentu pada diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan.

Dalam dunia pendidikan (formal) di Indonesia, dewasa ini banyak dijumpai permasalahan – permasalahan dalam materi. Salah satunya, permasalahan matematika yang tidak dapat diselesaikan oleh kalangan siswa utamanya siswa SMK karena terbentur pada kemampuannya dalam memahami permasalahan matematika yang dihadapi kadang sering pula terjadi siswa tidak dapat membedakan antara apa yang ditanyakan dengan apa yang diketahui dalam soal matematika. Sedangkan kemampuan dalam memahami soal sangat menentukan keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal.

Salah satu komponen pendidikan di sekolah adalah siswa, dalam pembelajaran merupakan subyek yang mengalami proses pembelajaran, sehingga kemampuan siswa turut mempengaruhi tingkat kecepatan proses belajar dan tingkat keberhasilan belajar. Dalam hal ini yang dimaksud kemampuan dalam bidang matematis adalah kemampuan dalam memahami konsep-konsep tentang matematika sebagai keterampilan dasar yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika.
Kline dalam bukunya mengatakan, bahwa matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.
 

Setelah mempelajari program linier, peserta didik diharapkan dapat mengaplikasikannya dalam mempelajari kompetensi-kompetensi pada pelajaran matematika, pelajaran lainnya, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh bentuk aplikasi program linier bidang Penjualan dan Akuntansi, yaitu analisis produk yang dibuat atau dibangun untuk mendapatkan keuntungan maksimum atau biaya minimum

Guru berfungsi mengkomunikasikan informasi kepada siswa.
 Oleh karena itu, seorang guru harus sanggup menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mampu memahami sifat peserta didik yang berbeda-beda sehingga tercipta suasana belajar yang semula guru lebih banyak mengajar menjadi siswa lebih banyak belajar. Dari yang semula di sekolah hanya diorientasikan untuk menyelesaikan soal menjadi berorientasi mengembangkan pola pikir kreatif.

Dalam dunia pendidikan, pelajaran matematika memiliki porsi terbanyak, tetapi kenyataan yang terjadi selama ini, siswa menganggap matematika sebagai monster yang paling manakutkan. Matematika di dakwa sebagai biang kesulitan dan hal yang paling dibenci dalam proses belajar di sekolah. Padahal ketidaksenangan terhadap suatu pelajaran berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Karena tidak senang, akan membuat siswa enggan dan malas untuk belajar dan secara langsung akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa.

Menyikapi kenyataan di atas yang sekaligus merupakan tantangan bagi dunia pendidikan maka perlu diadakannya eksperimen tentang penerapan suatu model pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. 

Salah satunya Cooperative Learning. Beberapa teknik model pembelajaran kooperatif, antara lain: Mencari Pasangan, Bertukar Pasangan, Berpikir-Berpasangan-berempat (Think-Pair-Share and Think-Pair-Square), Berkirim Salam dan Soal, Kepala Bernomor, Kepala Bernomor Terstruktur, Dua Tinggal Dua Tamu(Two Stay Two Stray), Keliling kelompok, Kancing Gemerincing, Keliling Kelas, Lingkaran Kecil Lingkaran Besar, Tari Bambu, jigsaw, dan Cerita Berpasangan

“Dua tinggal dua tamu” merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Tahapan dalam pembelajaran kooperatif “dua tinggal dua tamu” adalah (1) persiapan, (2) presentasi guru, (3) kegiatankelompok, (4) presentasi kelompok, (5) evaluasi dan penghargaan.

Sebagaimana metode pembelajaran yang lain, metode Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) ini juga memiliki kelebihan dan kekurangan. (Susanti, 2009) menyebutkan ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari metode Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu). 

Kelebihan tersebut antara lain sebagai berikut.

1. Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan

2. Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna

3. Lebih berorientasi pada keaktifan

4. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar

Sedangkan kekurangan dari metode Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) ini ditulis sebagai berikut.

1. Membutuhkan waktu yang lama

2. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok

3. Bagi guru membutuhkan banyak persiapan (materi, dana, dan tenaga)

4. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas

Untuk mengatasi kekurangan-kekurangan tersebut, guru terlebih dahulu mempersiapkan dan membentuk kelompok-kelompok belajar yang heterogen ditinjau dari segi jenis kelamin dan kemampuan akademis maka dalam satu kelompok terdiri dari 1 orang berkemampuan akademis tinggi, dua orang yang berkemampuan akademis sedang, dan satu siswa berkemampuan kurang (Lie,2008). Pembentukan kelompok heterogen memberi kesempatan untuk saling mengajar dan saling mendukung sehingga memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang berkemampuan akademis tinggi, diharapkan bisa membantu anggota kelompok yang lain.
 

Cara alternatif untuk meningkatkan mutu pendidikan  serta menambah keaktifan siswa maka penulis mencoba menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray) sebagai langkah awal untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang baik dan kondusif dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray)Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Program Linier Siswa Kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung”.
B.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada.

1.
Adakah pengaruh pembelajaran kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray)  terhadap hasil belajar Matematika pada siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung ?

2.
Seberapa besar pengaruh pembelajaran kooperatif tipe TSTS ( Two Stay Two Stray ) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung ? 

C.    Batasan Masalah

Guna mengarahkan penelitian agar dapat mencapai tujuan yang tepat, diperlukannya adanya pembatasan masalah. Penelitian ini dibatasi pada masalah-masalah sebagai berikut :

1. Pembatasan objek penelitian :

a.  Hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode kooperatif    tipe TSTS ( Two Stay Two Stray )

b. Hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode konvensional

2. Pembatasan subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung.
D.
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian dalam penelitian ini difokuskan pada.

1.
Untuk mengetahui adanya pengaruh pembelajaran kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray)  terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung.

2.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembelajaran kooperatif tipe TSTS ( Two Stay Two Stray ) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung.
E.
Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan upaya memahami pelajaran matematika. 

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti 

1.
Memberikan informasi tentang pengaruh metode kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray) terhadap hasil belajar matematika.

2.
Memperdalam pengetahuan tentang model pembelajaran dalam matematika.

b. Bagi guru


Memberikan pertimbangan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga guru dapat memilih model pembelajaran apa yang paling tepat digunakan.

c. Bagi siswa

1.
Menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar lebih giat dengan adanya penggunaan model pembelajaran yang tepat.

2.
Membantu siswa lebih mudah memahami materi dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat.

F.
Penegasan Istilah

1.
Penegasan secara konseptual 

Untuk menghindari kesalahan pemaknaan tentang istilah yang digunakan dalam penelitian, maka dalam penelitian ini diberikan pengertian :

a.
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar melalui penempatan siswa dalam belajar kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan membantu memahami suatu bahan pelajaran. 

Cooperative learning lebih dari sekedar belajar kelompok atau kelompok kerja , karena belajar dalam model Cooperative learning harus ada struktur dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif, sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan – hubungan yang bersifat interdepensi yang efektif di antara anggota kelompok.

b.
Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni “hasil” dan “belajar”. Hasil adalah suatu akibat dari apa yang telah kita lakukan. Sedangkan belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari.
 Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian, tugas utama guru dalam kegiatan ini adalah merancang instrument yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran.

c.
Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan.

d.
TSTS (Two Stay Two Stray)

           Dua tinggal dua tamu” merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Tahapan dalam pembelajaran kooperatif “dua tinggal dua tamu” adalah (1) persiapan, (2) presentasi guru, (3) kegiatan kelompok, (5) presentasi kelompok, (5) evaluasi dan penghargaan.

2. Penegasan Operasional

Secara operasional yang dimaksud dengan pengaruh pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray) terhadap hasil belajar matematika adalah bagaimana pengaruh metode ini pada hasil belajar matematika siswa. Siswa bekerja dan belajar pada kelompoknya masing-masing, siswa diharapkan nantinya dapat lebih mudah memahami materi yang diajarkan dan termotivasi untuk belajar secara lebih karena adanya tuntutan untuk saling mengembangkan nilai masing-masing individu untuk kelompoknya.

G.
Sistematika Skripsi

Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari : halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, daftar isi, dan abstrak.

Bagian utama (inti), terdiri dari :

Bab I Pendahuluan, terdiri dari : a) Latar belakang, b) Rumusan masalah, c) Batasan masalah, d) Tujuan penelitian, e) Manfaat penelitian, f) Penegasan istilah, dan  g) Sistematika skripsi.

Bab II Landasan Teori, terdiri dari : a) Hakikat matematika, b)  Pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray), c) Hasil belajar, d) Materi, e) Studi pendahuluan dan asumsi, f) Paradigma dan g) Hipotesis penelitian.

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari : a) Pola penelitian, b) Populasi, sampling, dan sampel penelitian, c) Data, sumber data, dan variable, d) Metode dan instrumen pengumpulan data, e) Analisis data dan f) Prosedur penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari : a) Deskripsi latar belakang keadaan objek, b) Penyajian data hasil penelitian, c) Analisis data dan signifikansi, d) Diskusi atau pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup, terdiri dari : a) kesimpulan, dan b) saran.

Bagian Akhir, Terdiri dari : a) Daftar rujukan, b) Lampiran-lampiran, c) Surat pernyataan keaslian penulisan dan d) Daftar riwayat hidup.

BAB II

LANDASAN TEORI
A. HAKIKAT MATEMATIKA
1. Definisi Matematika
James dalam kamus matematikanya mengatakan bahwa matematika adalah ilmu logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi  dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri. Namun pembagian yang jelas sangatlah sukar untuk dibuat, sebab cabang-cabang ilmu semakin bercampur. Sebagai contoh adanya pendapat yang mengatakan bahwa matematika itu timbul karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran yang terbagi menjadi empat wawasan yang sangat luas, yaitu aritmetika, aljabar, geometri, dan analisis dengan aritmetika mencakup teoribilangan dan statistika.

Setiap manusia mempunyai ide yang berbeda akan hal yang mereka lihat, begitu pula dengan definisi matematika, ada banyak pendapat mengenainya, menurut Johnson dan Rising dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, respresentasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide dari pada mengenai bunyi. Reys, dkk. dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bangsa, dan suatu alat. Kemudian Kline dalam bukunya mengatakan pula, bahwa matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.

Untuk melengkapi pengertian di atas, secara lebih lengkap R. Soedjadi memberikan beberapa definisi tentang matematika sebagai berikut: 

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik.

b.  Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan.

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.

e.  Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.

f.  Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Dari pengertian di atas dapat diambil karakteristik matematika antara lain:
a)  Mempunyai objek kajian abstrak

b) Bertumpu pada kesepakatan

c)  Berpola pikir deduktif

d) Memiliki simbol yang kosong dari arti

e) Memperhatikan semesta pembicaraan.

f) Konsisten pada sistemnya.

Dari adanya berbagai macam definisi tentang matematika maka dapat dikatakan bahwa matematika sangat berarti untuk bekal dalam mengarungi kehidupan ini, sehingga tercapai cita-cita mereka dan matematika juga merupakan kunci untuk memahami ilmu-ilmu lain semisal sains, dan juga tercantum dalam garis-garis besar program pengajaran (GBPP) matematika dikemukakan bahwa tujuan umum diberikannya matematika dijenjang pendidikan dasar dan pendidikan umum adalah: 

a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien. 

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

2. Matematika Sekolah
Matematika sebagai ilmu dasar dewasa ini telah berkembang dengan amat pesat, baik materi maupun kegunaannya, sehingga dalam perkembangannya atau pembelajarannya di sekolah kita harus memperhatikan perkembangan-perkembangannya, baik dimasa lalu, masa sekarang maupun untuk masa depan.

Matematika dalam kurikulum pendidikan dasar dan pendidikan menengah adalah matematika sekolah. Matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan di pendidikan dasar (SD dan SLTP) dan pendidikan menengah (SLTA dan SMK).

Matematika sekolah atau School Mathematics adalah unsur atau bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan dan berorientasi kepada kepentingan kependidikan perkembangan IPTEK.

Belajar matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-pengertian itu.

Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimilki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Dengan pengamatan terhadap contoh-contoh dan bukan contoh diharapkan siswa mampu menangkap pengertian suatu konsep. Selanjutnya dengan abstraksi ini, siswa dilatih untuk membuat perkiraan, terkaan, atau kecenderungan berdasarkan kepada pengalaman atau pengetahuan yang dikembangkan melalui contoh-contoh khusus (generalisasi). Di dalam proses penalarannya dikembangkan pola pikir induktif maupun deduktif. Namun tentu kesemuanya itu harus disesuaikan dengan perkembangan kemampuan siswa, sehingga pada akhirnya akan sangat membantu kelancaran proses pembelajaran matematika di sekolah.

Matematika sekolah juga mempunyai tujuan umum yang diungkapkan dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) matematika yang meliputi dua hal yaitu:

a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

B. Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS ( Two Stay Two Stray )
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Model  pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang  di dalamnya mengkondisikan para siswa bekerja bersama – sama di dalam kelompok – kelompok kecil untuk membantu satu sama lain dalam belajar.

Ironisnya, model pembelajaran cooperative learning belum banyak diterapkan dalam pendidikan walaupun orang Indonesia sangat membanggakan sifat gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat. Kebanyakan pengajar enggan menerapkan sistem kerjasama di dalam kelas karena beberapa alas an. Alasan yang utama adalah kekhawatiran bahwa akan terjadi kekacauan di kelas dan siswa tidak belajar jika mereka ditempatkan dalam kelompok. Selain itu, banyak orang mempunyai kesan negatif  mengenai kegiatan kerjasama atau belajar dalam kelompok. Banyak siswa juga tidak senang disuruh bekerja sama dengan yang lain. Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain dalam kelompok mereka, sedangkan siswa yang kurang mampu merasa minder ditempatkan dalam satu kelompok dengan siswa yang lebih pandai. Siswa yang tekun juga merasa temannya yang kurang mampu hanya menumpang saja pada hasil jerih payah mereka.

Kesan negatif mengenai kegiatan bekerja / belajar dalam kelompok ini juga bisa timbul karena ada perasaan was – was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan kelompok.

Sebenarnya, pembagian kerja yang kurang adil tidak perlu terjadi dalam kerja kelompok jika pengajar benar – benar menerapkan prosedur model pembelajaran cooperative learning. Banyak pengajar hanya membagi siswa dalam kelompok lalu memberi tugas untuk menyelesaikan sesuatu tanpa pedoman mengenai pembagian tugas. Akibatnya, siswa merasa ditinggal sendiri dan karena mereka belum berpengalaman, merasa bingung dan tidak tahu bagaimana harus bekerja sama menyelesaikan tugas tersebut. Kekacauan dan kegaduhanlah yang terjadi.

Model pembelajaran cooperative learning tidak sama dengan sekadar belajar dalam kelompok. Ada unsur – unsur dasar pembelajaran cooperative learning yang membedakanya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal – asalan. Pelaksanaan prosedur model cooperative learning dengan benar akan memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif.

Roger dan David Jonhson mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajaran gotong royong harus diterapkan.

A. Saling Ketergantungan Positif.

B. Tanggung Jawab Perseorangan.

C. Tatap Muka.

D. Komunikasi Antar Anggota.

E. Evaluasi Proses Kelompok.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada kerjasama siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, sehingga pembelajaran ini sebagian besar aktivitas belajar berpusat pada siswa. Selain itu pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, motivasi, minat dan aktivitas-aktivitas belajar siswa lainnya.

David W. Johnson dan Robert T. Johnson berpendapat bahwa:

“ Cooperative interaction is a biological necessity for humans ……….Cooperative interaction with others is essential for the development of trust, self confidence, goal setting, personal identity, and cognitive development, wich are the foundation for a persons mental health.”
Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan David Johnson dan Roger Johnson bahwa kerjasama adalah kebutuhan biologis untuk seseorang, dengan kerjasama dapat meningkatkan rasa kepercayaan diri dan perkembangan kognitif. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif dipilih untuk mengatasi masalah komunikasi siswa.

Ada tiga alasan mengapa pembelajaran kooperatif cocok untuk proses belajar mengajar dalam kelas adalah :

1. Pembelajaran kooperatif lebih mudah dalam merancang, mengawasi, dan mengevaluasi pembelajaran serta usaha menghindarkan sikap individualis serta suasana kompetisi karena dalam pembelajaran kooperatif setiap siswa harus membantu dan mendukung teman lain.

2. Dengan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan respon siswa, dapat mempererat persahabatan antar teman serta dapat membantu siswa yang kurang pandai karena siswa yang kurang pandai dapat leluasa bertanya pada teman mengenai materi yang belum dipahami, meningkatkan rasa saling memahami sesama yang penting untuk kehidupan siswa yang akan datang. Keadaan pembelajaran dibiarkan secara spontan apa adanya.

3. Pembelajaran kooperatif menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. ( David W. Johnson dan Roger T. Johnson dalam Aidawati, 2008:11)

Pada pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 siswa, dengan kemampuan yang heterogen. Maksud kelompok heterogen adalah terdiri dari campuran kemampuan siswa, jenis kelamin dan suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima perbedaan pendapat dan bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya.

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS ( Two Stay Two Stray )
Teknik belajar mengajar Dua Tinggal Dua Tamu ( Two Stay Two Stray) dikembangkan oleh Spencer Kagan ( 1992 ) dan bisa digunakan bersama dengan Teknik Kepala Bernomor. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan semua anak didik. Struktur Dua Tinggal Dua Tamu memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain.

Bagaimana caranya ?

1. Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa.

2. Setelah selesai, dua orang dari masing – masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan msing – masing bertamu ke dua kelompok yang lain.

3. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka.

4. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.
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5. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil – hasil kerja mereka.

Untuk lebih jelasnya langkah-langkah penerapan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) diuraikan oleh Anita Lie (2008) sebagai berikut.

1. Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran

2. Guru menggali pengetahuan siswa tentang materi yang akan dipelajari melalui tanya jawab

3. Guru mempresentasikan tata cara pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu)

4. Guru memberikan pengarahan tentang hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam pembelajaran kooperatif seperti: semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan belajar anggota kelompoknya, menghargai pendapat teman, saling membantu selama proses pembelajaran, membagi tugas individu sehingga semua anggota mempunyai tanggung jawab yang sama dalam mempelajari materi

5. Siswa dibagi dalam kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 4 orang siswa

6. Guru memberikan beberapa tugas dan pertanyaan yang harus diselesaikan siswa secara berkelompok

7. Siswa bekerja sama dalam kelompok tersebut, yang disebut dengan kelompok awal. Dalam kelompok awal ini siswa berdiskusi tentang semua permasalahan yang diberikan oleh guru

8. Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain. Dalam kelompok ini, siswa berbagi informasi tentang berbagai permasalahan yang telah dipecahkan dalam kelompok awal. Kelompok ini disebut dengan kelompok bertamu dan menerima tamu.

9. Dua siswa yang tinggal dalam kelompok awal bertugas membagikan hasil kerja dan informasi kepada 2 siswa yang bertamu ke kelompok tersebut

10. Setelah batas waktu bertamu dan menerima tamu habis, tamu mohon diri untuk kembali ke kelompok awal dan melaporkan hasil tukar informasi dari kelompok lain

11. Siswa yang bertamu ke kelompok lain dan siswa yang bertugas menerima tamu dari kelompok lain saling mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja siswa

Pembelajaran kooperatif model Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) ini terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah membuat silabus dan sistem penilaian, desain pembelajaran, menyiapkan tugas siswa dan membagi siswa dalam beberapa kelompok yang masing-masing kelompok terdiri atas 4 orang siswa. Setiap anggota kelompok harus heterogen dalam hal jenis kelamin dan prestasi akademik siswa. 

2. Presentasi Guru
Pada tahap ini, guru menyampaikan indikator pembelajaran, memberikan pengetahuan awal tentang materi yang akan dipelajari dengan melakukan tanya jawab dan sedikit ceramah, mengenalkan dan menjelaskan tentang model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat.

3. Kegiatan Kelompok
Dalam tahap ini, kegiatan pembelajaran menggunakan lembar kegiatan yang berisi tugas-tugas yang harus dipelajari oleh tiap-tiap siswa dalam satu kelompok. Setelah menerima lembar kegiatan yang berisi permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan konsep materi dan klasifikasinya, siswa mempelajarinya dalam kelompok kecil yaitu mendiskusikan masalah tersebut secara bersama-sama anggota kelompoknya. Masing-masing kelompok menyelesaikan atau memecahkan masalah yang diberikan dengan cara siswa sendiri. Kemudian 2 orang siswa dari masing-masing kelompok bertamu meninggalkan kelompoknya ke kelompok yang lain secara terpisah, sementara dua siswa yang lain tinggal dalam kelompok dan bertugas membagikan hasil kerja dan informasi siswa ke tamu siswa. Setelah memperoleh informasi dari 2 anggota kelompok yang tinggal, tamu mohon diri dan kembali ke kelompok awal dan melaporkan informasi dari kelompok lain kemudian mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja siswa.

4. Formalisasi
Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan, salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok lainnya. Kemudian guru membahas dan mengarahkan siswa ke bentuk formal. Selanjutnya guru mengadakan tes tulis untuk mengetahui keberhasilan siswa selama proses pembelajaran.

Sebagaimana metode pembelajaran yang lain, metode Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) ini juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Susanti (2009) menyebutkan ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari metode Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu). 

Kelebihan tersebut antara lain sebagai berikut.

1. Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan

2. Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna

3. Lebih berorientasi pada keaktifan

4. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar

Sedangkan kekurangan dari metode Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) ini ditulis sebagai berikut.

1. Membutuhkan waktu yang lama

2. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok
3. Bagi guru membutuhkan banyak persiapan (materi, dana, dan tenaga)

4. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas
Untuk mengatasi kekurangan-kekurangan tersebut, guru terlebih dahulu mempersiapkan dan membentuk kelompok-kelompok belajar yang heterogen ditinjau dari segi jenis kelamin dan kemampuan akademis maka dalam satu kelompok terdiri dari 1 orang berkemampuan akademis tinggi, dua orang yang berkemampuan akademis sedang, dan satu siswa berkemampuan kurang (Lie,2008). Pembentukan kelompok heterogen memberi kesempatan untuk saling mengajar dan saling mendukung sehingga memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang berkemampuan akademis tinggi, diharapkan bisa membantu anggota kelompok yang lain.

C. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
 Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat proses belajar tidaklah tunggal. Setiap proses belajar mempengaruhi perubahan perilaku pada domaintertentu pada diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan.

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam waktu relatif lama dan merupakan hasil pengalaman.

2.  
Domain Hasil Belajar
Belajar menimbulkan perubahan perilaku dan pembelajaran adalah usah mengadakan perubahan perilaku dengan mengusahakan terjadinya proses belajar dalam diri siswa. Perubahan dalam kepribadian ditunjukkan oleh adanya perubahan perilaku akibat belajar. Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
 Berikut penjelasan dari masing-masing domain tersebut:
a. Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi.
 Kemampuan yang menimbulkan perubahan perilaku dalam domain kognitif ini meliputi beberapa tingkat atau jenjang mulai dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Dalam ranah kognitif, tipe hasil belajar dibagi menjadi enam tingkatan yaitu:

1. Pengetahuan

Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari knowledge dalam taksonomi Bloom. Sekalipun demikian, maknanya tidak sepenuhnya tepat sebab dalam istilah tersebut termasuk pula pengetahuan faktual disamping pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan, definisi, pasal dalam undang-undang, nama-nama tokoh, nama-nama kota. Dilihat dari segi proses proses belajar, istilah-istilah tersebut memang perlu dihafal dan diingat agar dapat dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman konsep-konsep lainnya.

2. Pemahaman

Tingkat ini meliputi penerimaan dalam komunikasi secara akurat, menempatkan hasil komunikasi dalam bentuk penyajian yang berbeda, mengorganisasikannya secara setingkat tanpa merubah pengertian dan dapat mengeksporasikan.
3.  Aplikasi
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongret atau situasi khusus. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-ulang menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan atau ketrampilan.

4. Analisis

Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya. Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang komprehensif dan dapat memilahkan integritas menjadi bagian-bagian yang terpadu, untuk beberapa hal memahami prosesnya, untuk hal lain memahami cara bekerjanya, untuk hal lain lagi memahami sistematikanya.

5. Sintesis

Berfikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadikan orang berfikir kreatif. Berfikir kreatif merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai dalam pendidikan. Seseorang yang kreatif sering menemukan atau menciptakan sesuatu. Kreativitas juga beroprasi dengan cara berpikir divergen. Dengan kemampuan sintesis, orang mungkin menemukan hubungan kausal atau urutan tertentu, atau menemukan abstraksinya atau operasionalnya.

6. Evaluasi

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan, metode, materil dan lain sebagainya.

b. Hasil Belajar Afektif

Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.

Krathwohl membagi hasil belajar afektif menjadi lima tingkat yang disusun secara hirarki mulai dari tingkat yang paling rendah dan sederhana hingga yang paling tinggi dan kompleks, diantaranya adalah:

1) Penerimaan (Receiving)
Penerimaan (receiving) atau menaruh perhatian (attending) adalah kesediaan menerima rangsangan dengan memberikan perhatian kepada rangsangan yang datang kepadanya.
2) Partisipasi atau Merespon
Partisipasi atau merespon adalah kesediaan memberikan respon dengan berpartisipasi. Pada tingkat ini peserta didik tidak hanya memberikan perhatian kepada rangsangan tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan untuk menerima rangsangan.
3) Penilaian
Penilaian atau penerimaan sikap adalah kesediaan untuk menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangan tersebut. Penilaian ini berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi.

4) Organisasi
Organisasi adalah kesediaan mengorganisasikan nilai-nilai yang dipilihnya untuk menjadi pedoman yang mantap dalam perilaku.

5) Internalisasi
Internalisasi nilai atau karakterisasi (characterization) adalah menjadikan nilai-nilai yang diorganisasikan untuk tidak hanya menjadi pedoman perilaku tetapi juga menjadi bagian dari pribadi dalam perilaku sehari-hari.

c. Hasil Belajar Psikomotorik

Taksonomi hasil belajar psikomotorik yang paling banyak digunakan adalah taksonomi hasil belajar psikomotorik dari Simpson yang membagi hasil belajar psikomotorik menjadi enam, yaitu:
1. Persepsi (Perception)

Persepsi adalah kemampuan hasil belajar psikomotorik yang paling rendah. Persepsi adalah kemampuan membedakan suatu gejala dengan gejala lain.

2. Kesiapan (Set)
Kesiapan (set) adalah kemampuan untuk menempatkan diri untuk memulai suatu gerakan.

3. Gerakan Terbimbing (Guided Response)
Gerakan terbimbing (guided response) adalah kemampuan melakukan gerakan meniru model yang dicontohkan.

4. Gerakan Terbiasa (Mechanism)

Gerakan terbiasa adalah kemampuan melakukan gerakan tanpa adanya model karena telah dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan.

5. Gerakan Kompleks (Adaptation)

Gerakan kompleks (adaptation) adalah kemampuan melakukan serangkaian gerakan dengan cara, urutan dan irama yang tepat.

6. Kreativitas (Origination)
Kreativitas (Origination) adalah kemampuan menciptakan gerakan-gerakan baru yang tidak ada sebelumnya atau mengombinasikan gerakan-gerakan yang ada menjadi kombinasi gerakan baru yang orisinal.

3.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan keberhasilannya dalam proses belajar. Di dalam proses belajar tersebut, banyak faktor yang mempengaruhinya, antara lain motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar, dan konsep diri. Berikut ini akan diuraikan kelima faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah:
 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri orang yang belajar dan ada pula dari luar dirinya.

a. Motivasi


Motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaan yang terdapat dalam diri sesorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.

b. Sikap
Gable mengemukakan bahwa sikap adalah sesuatu kesiapan mental dan saraf yang tersusun melalui pengalaman dan memberikan pengaruh langsung kepada respons individu terhadap semua objek atau situasi yang berhubungan dengan objek itu.

c. Minat
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari diri sendiri. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan hasil belajar yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan hasil belajar yang rendah.
d. Kebiasaan Belajar
Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang menetap pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan.

e. Konsep Diri
Konsep diri adalah pandangan seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa yang ia ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaannya, serta bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain.
D. Materi 

 Materi Program Linier

 1. Model Matematika dari Soal Cerita

     A. Pengertian Model Matematika

Hal terpenting dalam masalah program linier adalah mengubah persoalan verbal kedalam bentuk model matematika (persamaan atau pertidaksamaan) yang merupakan penyajian dari bahasa sehari-hari ke dalam bahasa matematika yang lebih sederhana dan mudah dimengerti. Jadi model matematika adalah suatu rumusan (dapat berupa persamaan, pertidaksamaan atau fungsi) yang diperoleh dari suatu penafsiran ketika menerjemahkan suatu soal verbal. Model matematika pada persoalan program linier pada umumnya membahas beberapa hal, yaitu: 

a.  Model matematika berbentuk sistem pertidaksamaan linier dua peubah   yang merupakan bagian kendala-kendala yang harus dipenuhi oleh peubah itusendiri.  

b.  Model matematika yang berkaitan dengan fungsi sasaran yang hendak 

     dioptimalkan(minimalkan atau maksimalkan) 
B. Mengubah Kalimat Verbal menjadi Model Matematika dalam Bentuk Sistem Pertidaksamaan

1. Untuk mempermudah mengubah soal-soal verbal yang berbentuk program linier ke dalam model matematika digunakan tabel sebagai berikut :

	Variabel
	Variabel 1 ( x )
	Variabel 2 ( y )
	Persediaan

	Variabel Lain 1
	
	
	

	Variabel Lain 2
	
	
	

	Variabel Lain 3
	
	
	


2. Sistem pertidaksamaan  ≤ ,  jika persediaan dalam soal verbal tersirat kata                                      banyak“. Sistem pertidaksamaan  ≥ ,  jika persediaan dalam soal verbal tersirat kata “paling sedikit“.

Contoh 1 :

Seorang agen sepeda bermaksud membeli 25 buah sepeda untuk persediaan. Harga sepeda biasa Rp600.000,00 per buah dan sepeda federal Rp800.000,00 per buah. Ia merencanakan untuk tidak membelanjakan uangnya lebih dari Rp16.000.000,00  dengan mengharap keuntungan Rp100.000,00 per buah dari sepeda biasa dan Rp120.000,00 per buah dari sepeda federal. Buatlah model matematikanya.  

Jawab: 

Misalkan x = jumlah sepeda biasa  dan y = jumlah sepeda federal, maka dapat dibuat tabel sebagai berikut. 

	Variabel
	Sepeda biasa ( x )
	Sepeda Federal ( y )
	Persediaan

	Jumlah
	1
	1
	25

	Modal
	600.000
	800.000
	16.000.000


Persediaan sepeda dan modal paling banyak 25 buah dan Rp16.000.000,00. Jadi tanda   pertidaksamaan  < , sehingga pertidaksamaannya sebagai berikut. 

      x + y < 25                    . . .  (1) 

     600.000x + 800.000 y < 16.000.000 disederhanakan 

     3 x + 4y < 80                 . . . (2)      

     x > 0                             . . .  (3) dan  

     y > 0                             . . .  (4) 

Bentuk objektifnya Z = 100.000 x + 120.000 y      

Contoh 2 :

Seorang petani memerlukan paling sedikit  30 unit zat kimia A dan 24 unit zat kimia untuk pupuk kebun sayurnya. Kedua zat kimia itu dapat diperoleh dari pupuk cair dan pupuk kering. Jika setiap botol pupuk cair yang berharga Rp20.000,00 mengandung 5 unit zat kimia A dan 3 unit zat kimia B, sedangkan setiap kantong pupuk kering yang berharga Rp16.000,00 mengandung 3 unit zat kimia A dan 4 unit zat kimia B. Buatlamodel matematikanya, sehingga petani dalam membeli dua jenis pupuk tersebut mengeluarkan biaya seminimal mungkin. 

Jawab:  

Misalkan  banyak botol pupuk cair = x dan banyak kantong pupuk kering = y , berarvariabel yang lain adalah zat kimia A dan zat kimia B. Dengan demikian tabel yang diperoleh adalah sebagai berikut  

	Variabel
	Pupul Cair ( x )
	Pupuk Kering ( y )
	Persediaan

	Zat Kimia A
	5
	3
	30

	Zat Kimia B
	3
	4
	24


Zat kimia A dan zat kimia B paling sedikit 30 unit dan 24 unit. Jadi, tanda 

pertidaksamaan adalah  ≥ .  Dari tabel dapat dibuat pertidaksamaan:  

 5x + 3y  ≥  30            . . .  (1) 

 3x+ 4y  ≥  24             . . .  (2) 

karena x dan y adalah bilangan bulat yang tidak negatif, maka: 

x  ≥  0                        . . . (3) 

y  ≥ 0                         . . . (4) 

Dengan harga per botol pupuk cair Rp20.000,00 dan per kantong pupuk kering 

Rp16.000,00, maka pengeluaran petani  untuk membeli pupuk dirumuskan dengan fungsi obyektif  Z  = 20.000x + 16.000y   

2. Nilai optimum dari sistem pertidaksamaan

       Hal terpenting dalam masalah program linier adalah mengubah persoalan verbal ke dalam bentuk model matematika (persamaan atau pertidaksamaan) yang merupakan penyajian dari bahasa sehari-hari ke dalam bahasa matematika yang lebih sederhana dan mudah dimengerti. 


Pada pembahasan ini hanya disajikan model matematika sederhana yang hanya melibatkan dua variabel dan penentuan nilai optimum dengan menggunakan uji titik pojok. Langkah-langkah yang ditempuh untuk mendapatkan nilai optimum adalah sebagai berikut. 

a.  Ubahlah persoalan verbal ke dalam  model matematika (dalam bentuk sistem pertidaksamaan). 

b.  Tentukan Himpunan Penyelesaian (daerah feasible). 

c.  Tentukan semua titik-titik pojok pada daerah feasible tersebut 

d.  Hitung nilai bentuk objektif untuk setiap titik pojok dalam daerah feasible. 

e. Dari hasil  pada langkah d, nilai maksimum atau minimum dapat ditetapkan. 

Contoh 3 : 

Tentukan nilai maksimum dan minimum  dari Z = 5x + 3y , dengan syarat: 

x + 2y ≤ 8;  x + y  ≤ 6;  x ≥ 0 ; y ≥ 0 

Jawab: 

Dengan cara seperti contoh sebelumnya, sistem pertidaksamaan tersebut mempunyai himpunan penyelesaian seperti tampak pada gambar di bawah ini yang merupakan daerah  HP. 
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Himpunan Penyelesaian sistem pertidaksamaan  berupa segi empat dengan titik pojok O, A, B dan C. Titik B dapat dicari dengan cara eliminasi/substitusi antara garis x + 2y = 8 dan    x + y = 6, yaitu  

x + 2y = 8

x +   y = 6

[image: image16.jpg]



  y = 2

x + 2 = 6 

x = 4 , sehingga titik B ( 4,2 )

Kemudian diuji titik-titik pojoknya yang ditunjukkan pada tabel berikut :

	Titik
	x
	y
	5x + 3y

	O ( 0,0 )
	0
	0
	0

	A ( 6,0 )
	6
	0
	30

	B ( 4,2 )
	4
	2
	26

	C ( 0,4 )
	0
	4
	12


Jadi, nilai maksimum adalah 30, terjadi untuk x = 6 dan y = 0. Sedangkan nilai minimum sama dengan 0 untuk x = 0 dan y = 0.
E.   Studi pendahuluan dan Asumsi penelitian
1. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan ini dimaksudkan untuk mencari informasi-informasi yang berhubungan dengan masalah yang dipilih sebelum melaksanakan penelitian. Winarno Surakhmad dalam Arikunto menyebutkan tentang studi pendahuluan ini dengan eksploratoris sebagai dua langkah, dan perbedaan antara langkah pertama dan langkah kedua ini adalah penemuan dan pengalaman. Memilih masalah adalah mendalami masalah itu, sehingga harus dilakukan secara lebih sistematis dan intensif.

Sumber pengumpulan informasi untuk mengadakan studi pendahuluan ini dapat dilakukan pada tiga obyek. Objek di sini adalah apa yang harus dihubungi, dilihat, diteliti atau dikunjungi yang kira-kira akan memberikan informasi tentang data yang akan dikumpulkan. Ketiga obyek tersebut ada yang berupa tulisan-tulisan dalam kertas (paper), manusia (person) atau tempat (place).

2. Asumsi Penelitian

Setelah peneliti menjelaskan permasalahan dengan jelas, yang dipikirkan selanjutnya adalah satu gagasan tentang persoalan atau masalahnya dalam hubungan yang lebih luas. Dalam hal ini peneliti dapat memberikan sederetan asumsi yang kuat tentang kedudukan permasalahannya. Asumsi yang harus diberikan tersebut diberi nama asumsi dasar atau anggapan dasar.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa asumsi yaitu:
a. Siswa SMK Veteran 1 Tulungagung dapat menjawab semua instrumen dengan jujur sesuai dengan perasaan dan keadaan yang sebenarnya.

b. Responden dapat memahami secara benar pernyataan-pernyataan dalam instrumen.

c. Hasil belajar matematika siswa SMK Veteran 1 Tulungagung, termasuk siswa kelas X  yang bervariasi.

F. PARADIGMA PENELITIAN

Agar mudah dalam memehami arah dan maksud dari penelitian ini, peneliti menjelaskan dari penelitian ini dengan bagan sebagai berikut:

1. Alur penelitian pembelajaran matematika


Pembelajaran

Matematika

Gambar 2.1 Alur Penelitian Pembelajaran

2. Paradigma Penelitian





        Gambar 2.2 Paradigma Penelitian

G. HIPOTESIS

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
 Syarat yang harus dipenuhi sebagai hipotesis adalah:

1. Hendaknya merupakan rumusan tentang hubungan antara dua atau lebih variabel.

2. Hendaknya disertai alasan atau dasar-dasar atau penemuan terdahulu.

3. Hipotesis harus dengan kata yang singkat dan tepat sasaran (bukan kiasan).

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian:
a.  Hipotesis kerja, atau disebut juga hipotesis alternatif, disingkat Ha, Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok.

Dalam penelitian ini, hipotesis kerja (Ha) adalah:

Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Veteran Tulungagung tahun ajaran 2010/2011.

b. Hipotesis Nol disingkat Ho, sering disebut hipetesis statistik, karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik, yaitu diuji dengan perhitungan statistik.
 Dalam penelitian ini, hipotesis nol (Ho) adalah:

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung tahun ajaran 2010/2011.

BAB III

METODE PENELITIAN

A.
Pola Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode Penelitian juga dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. 

Dengan memahami metodologi penelitian, seorang peneliti akan mudah   menentukan metode apa yang harus digunakan dalam penelitiannya. Sehingga dapat dinyatakan bahwa metodologi merupakan suatu unsur yang mutlak ada didalam penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Berdasarkan  permasalahan yang dibahas jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang berpola kuantitatif.
Penelitian Kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan  yang  menggunakan  data  berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.

B.
Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian

1.
Populasi

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang berfungsi sebagai sumber data.
 Dalam buku lain disebutkan  bahwa populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti ( bahan penelitian).

Populasi bisa berupa semua individu yang memiliki pola kelakuan tertentu atau sebagian dari kelompok itu, dalam penelitian ini populasinya adalah keseluruhan siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung dengan jumlah  155 siswa.

2.
Sampling



    Metode sampling adalah cara pengumpulan data yang hanya mengambil sebagian elemen populasi atau karakteristik yang ada dalam populasi.

Sampling yang sering dilakukan ialah:
1). Random sampling  2). Stratified sampling, dan 3). Judgmental atau purposive sampling.

Di antara berbagai teknik penentuan sampel yang di anggap paling baik adalah penentuan sampel secara rambang ( random sampling ). Kebaikan teknik ini tidak hanya terletak pada teori yang mendasarinya, tetapi juga pada bukti – bukti empiris. Perkembangan teknologi komputer telah memungkinkan orang melakukan berbagai simulasi untuk membuktikan keunggulan teknik pengambilan sampel secara rambang itu.. Di dalam penentuan sampel secara rambang semua anggota populasi secara individual atau secara kolektif, diberi peluang yang sama untuk menjadi anggota sampel. Alat untuk mengambil sampel secara rambang ini yang paling praktis ( dan dianggap paling valit juga ) ialah dengan menggunakan tabel bilangan rambang atau kalkulator yang mempunyai program untuk bilangan rambang. Jika besarnya populasi terbatas, peluang rambang dapat diberikan kepada anggota – anggota populasi secara individual. Tetapi kalau populasi itu sangat besar, sebaiknya peluang rambangnya diberikan kepada anggota – anggota populasi secara kelompok, dan dan kalau perlu dilanjutkan dengan rambang individual. 
Dengan teknik yang telah dilakukan, maka sampel dalam penelitian ini diambil dari dua kelas yang sudah mencapai materi yang sama serta kemampuan kedua kelas yang heterogen yaitu kelas X TSM dan X TKR-2

3.
Sampel

Sampel adalah adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
 Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi.
 Secara umum, suatu sampel adalah suatu himpunan bagian ( sub-set) yang ditarik dari suatu populasi.

 Karena berbagai alasan, tidak semua hal yang ingin dijelaskan atau diramalkan atau dikendalikan dapat diteliti. Penelitian ilmiah boleh dikatakan hampir selalu hanya dilakukan terhadap sebagian saja dari hal-hal yang sebenarnya mau diteliti. Jadi penelitian hanya dilakukan terhadap sampel, tidak terhadap populasi.
 Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TSM (sebagai kelas eksperimen) berjumlah 35 siswa dan X TKR-2 (sebagai kelas kontrol)berjumlah 30 siswa.
C.
Data, Sumber Data dan Variabel

1. Data 

Data merupakan keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui/yang dianggap atau suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode dan lain-lain. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tentang hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung.

2. Sumber Data

 sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu :

a. Sumber data primer yaitu : 

Data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti ( atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.
 Responden, yaitu orang yang dapat memberikan informasi tentang data penelitian. 

Responden dari pengertian ini adalah :

1.  Siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung.

b. Sumber data skunder

Data skunder itu biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.

1. Buku tentang siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung.

2.  Dokumentasi tentang struktur pegawai atau pengawasan. 

3. Variabel Penelitian 


Variabel adalah sebuah fenomena  yang berubah-ubah. Dengan demikian maka bisa jadi tidak ada satu peristiwa di alam ini yang tidak dapat disebut variabel, tinggal tergantung bagaimana kualitas variabelnya, yaitu bagaimana bentuk variasi fenomena tersebut.
Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua macam yaitu : 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas ( Independent variable ), yaitu variabel yang menjadi sebab atau yang mempengaruhi variabel  terikat.
 Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran Two Stay Two Stray yang kemudian dalam penelitian ini dinamakan sebagai variabel (X).
b. Variabel terikat 

Variabel  terikat ( Dependent variable ), yaitu variabel yang menjadi akibat atau yang dipegaruhi.
 Dalam hal ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar yang kemudian dalam penelitian ini dinamakan sebagai variabel (Y). Dengan indikator penguasaan terhadap materi pelajaran matematika, usaha untuk mencapai hasil belajar, waktu dalam mencapai hasil belajar, dan fasilitas yang mendukung dalam hasil belajar. 
D.
Metode dan Instrumen Pengumpulan Data.

1.  Metode Pengumpulan Data
Metode penelitian yaitu cara mengumpulkan dan mengolah data yang dikembangkan untuk memperoleh pengetahuan atau jawaban terhadap permasalahan melalui prosedur yang handal.
 Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
 Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini untuk memperoleh data, peneliti menggunakan beberapa metode antara lain yaitu : 

a.
Metode Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Dengan observasi dapat kita peroleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain.
Metode ini dilakukan dalam penelitian untuk mengetahui cara bertanya siswa, antusias siswa yang dilakukan saat pembelajaran.

b.
Metode Interview

Interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari pihak sekolah tentang sejarah berdirinya sekolah.

c.
Metode tes.

Metode tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan pada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.Metode ini digunakan untuk memperoleh nilai hasil belajar siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung.

d.
Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada.
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang  struktur organisasi sekolah, data tentang keadaan guru, dan data tentang jumlah siswa di SMK Veteran 1 Tulungagung

2.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menggumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
 Instrumen pengumpulan data adalah  sebagai berikut:

a.
Pedoman observasi yaitu alat Bantu yang digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.

b.
Pedoman interview yaitu alat Bantu yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data yang berupa daftar pertanyaan yang digunakan peneliti dalam mengadakan wawancara dengan responden.

c.
Pedoman tes berupa tes prestasi yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut diberikan kepada peserta didik untuk mendapatkan data tentang kemampuan siswa tentang materi program linier..

d.
Pedoman dokumentasi.

       Pedoman dokumentasi adalah alat bantu yang dipergunakan dalam pengumpulan benda-benda tertulis yang telah didokumentasikan, misalnya data siswa, data guru dan berbagai aspek mengenai obyek penelitian.

E.
Analisis Data 

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian.
 Seperti telah diketahui dalam pembahasan tentang data, bahwa data yang penulis gunakan adalah data kuantitatif. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan analisis statistik untuk menghitung data-data yang bersifat kuantitatif atau dapat diwujudkan dengan angka yang didapat dari lapangan.  Adapun data kuantitatif ini dianalisis dengan menggunakan statistik dengan bantuan program SPSS 16.0 for Windows. Karena sampel yang diambil merupakan dua sampel yang tidak berhubungan maka ujinya menggunakan independent sample t-test. Rumus yang digunakan adalah :
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F.   
Posedur Penelitian

Untuk memperoleh hasil dari penelitian, peneliti menggunakan prosedur atau sistem tahapan-tahapan, sehingga penelitian akan lebih terarah dan terfokus. Adapun prosedur dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Persiapan Penelitian

Dalam tahapan ini peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada pihak sekolah, yang dalam hal ini adalah SMK Veteran Tulungagung.

b. Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi Matematika Veteran 1 Tulungagung dalam rangka observasi untuk mengetahui bagaimana aktivitas dan kondisi dari tempat atau obyek penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian

a. Menyiapkan perangkat mengajar dalam kegiatan belajar mengajar:

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2) Absensi siswa.

3) Jurnal Pembelajaran.

4) Buku paket Matematika kelas X SMK 

5) Daftar nilai.

b. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar ini dilaksanakan pada dua kelas yang menjadi sampel penelitian, yaitu kelas X TSM  sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan pendekatan kooperatif tipe TSTS dan kelas X TKR-2 sebagai kelas kontrol yang diajar dengan metode konvensional. Kegiatan belajar mengajar ini dilaksanakan sampai pokok bahasan yang diberikan selesai disampaikan ke siswa.

c. Melaksanakan tes

Dilaksanakannya tes bertujuan untuk memperoleh data tentang pemahaman materi siswa dari dua kelas yang diajar dengan metode pembelajaran yang berbeda, yaitu dengan metode konvensional dan dengan pendekatan kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray).  Materi tes ini meliputi pokok bahasan yang telah disampaikan ke siswa selama eksperimen.

d. Pengolahan data

1) Editing data (pemeriksaan)

2) Scoring data 

3) Coding adalah usaha mengklasifikasikan jawaban responden dengan jalan menandai masing-masing kode tertentu.

4) Tabulating adalah usaha penyajian data, terutama pengelolaan data yang akan menjurus ke analisis kuantitatif

5) Processing (pengolahan)

6) Analisis data

7) Uji signifikasi

8) Kesimpulan

9) Penbahasan hasil penelitian

3. Penulisan Laporan Penelitian

Proses analisa data ini harus ditulis dan dibukukan untuk dijadikan sebuah laporan dalam suatu penelitian. Penulisan laporan ini sangat penting karena merupakan pembuktian awal bagi kualitas penelitian untuk menilai ketepatannya dalam menyelesaikan masalah secara nyata.

4. Tahap akhir

Meminta surat bukti telah mengadakan penelitian kepada pihak sekolah yaitu SMK Veteran 1 Tulungagung.

BAB IV

LAPORAN  HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi  Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Veteran 1 Tulungagung yang beralamatkan di Jl. Yos sudarso Gg. 1 Sobontoro – Tulungagung, yaitu pada kelas X TSM dan X TKR-2. 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah
SMK Veteran 1 Tulungagung dengan status TERAKREDITASI “A” berdiri sejak tahun 1985 dan berkembang dengan pesat baik gedung, laboratorium dan bahkan sekarang telah menjadi sekolah bertaraf nasional dengan peralatan otomotif terlengkap, di ajar oleh guru – guru berpengalaman di bidangnya. Pelaksanaan Uji Kompetensi dilaksanakan oleh dunia usaha dan industri serta oleh lembaga Sertifikasi Profesi Teknik Otomotif ( LSP-ITO ) Indonesia cabang Surabaya.

SMK Veteran 1 Tulungagung didirikan oleh yayasan karya dharma legiun veteran republik indonesia ( LVRI ). Dengan semangat juang yang tinggi LVRI meneruskan perjuangannya dalam bentuk perang melawan kebodohan, yaitu membentuk manusia – manusia yang berkualitas unggul , memiliki pengetahuan, keterampilan dan mampu mengambil sikap dalam menghadapi segala perubahan dan perkembangan sains dan teknologi.

Dalam upaya berperang melawan kebodohan dan mengikuti perkembangan teknologi, LVRI mendirikan lembaga pendidikan yaitu SMK Veteran 1 Tulungagung dengan Visi  ‘’Mencerdaskan dan membentuk manusia – manusia yang berkualitas unggul , memiliki pengetahuan, keterampilan dan mampu mengambil sikap dalam menghadapi segala perubahan dan perkembangan sains dan teknologi” dan Misi  “ Melestarikan monumen hidup “VETERAN” sebagai wadah, sarana dan pelaksana perjuangan di bidang pendidikan dan kebudayaan, khususnya kepada generasi muda dan dalam rangka memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD 1945, di dalam naungan Yayasan Karya Dharma LVRI Kabupaten Tulungagung”.

Awal berdiri pada 1 Juli 1985, SMK Veteran 1 Tulungagung bertempat di SDN Jepun 1 selama dua bulan, kemudian pindah ke SDN Tretek 3 selama  dua bulan dan pindah lagi ke SMA Nusantara hingga tahun 1992.

Pada tahun 1993 hingga saat ini SMK Veteran 1 Tulungagung mempunyai gedung sendiri yang bertempat di Jl. Yos Sudarso Gg. 1 Tulungagung barat pasar burung ± 500 meter atau timur terminal bus ke selatan ± 500 meter. Adapun batas – batas lokasi SMK Veteran 1 Tulungagung ini adalah sebagai berikut :

Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk.

Sebelah barat berbatasan dengan jalan desa sobontoro.

Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk.

Sebelah timur berbatasan dengan Gereja dan persawahan desa sobontoro.

Kompetensi Keahlian pada tahun 1985 – 1987 adalah Mekanik umum, selanjutnya pada tahun 1988 – 2000 kompetensi keahlian bertambah satu yaitu Listrik Instalasi, selanjutnya dengan berkembangnya mutu , kualitas dan peralatan yang memadai serta jumlah siswa yang terus meningkat, maka pada tahun 2001 – 2008 kompetensi keahlian Mekanik umum dipecah menjadi MO ( Mesin Otomotif ), MPK ( Mesin Perkakas ). Tahun 2009 hingga saat ini kompetensi keahlian Mekanik Umum dipecah menjadi tiga jurusan yaitu Teknik Permesinan, Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda Motor. Karena kurangnya siswa yang mengambil jurusan Teknik Listrik Instalasi maka Teknik Listrik Instalasi ditiadakan dan diganti dengan jurusan Teknik Komputer Jaringan.

SMK Veteran 1 Tulungagung mulai awal berdiri hingga sekarang ini telah berganti kepala Sekolah sejumlah tiga kali yaitu pada :

1985 – 1997 di pimpin oleh Drs. Surani

1998 – 2008 dipimpin oleh Drs. Yoto, S.T, M.Pd., M M

2009 sampai saat ini dipimpin oleh Drs. H. Nur Hasyim, M M

2. Keadaan Siswa SMK Veteran 1 Tulungagung

Siswa SMK Veteran 1 Tulungagung berasal dari wilayah Tulungagung dan daerah sekitarnya seperti Trenggalek, Kediri dan Blitar. Keadaan siswa yang dimaksud di sini adalah sisiwa – siswa yang secara resmi belajar di SMK Veteran Tulungagung dan terdaftar di buku Induk sekolah. Adapun jumlah siswa pada tahun ajaran 2010/2011 sebanyak 405 siswa, dibagi menjadi tiga kelas ( X, XI dan XII )dengan jumlah kelas 14 ruang kelas. Adapun  perinciannya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1

Keadaan Siswa SMK Veteran 1 Tulungagung

	No.
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1.
	X Pm
	26
	-
	26

	
	X TKR-1
	42
	-
	42

	
	X TKR-2
	30
	-
	30

	
	X TSM
	35
	-
	35

	
	X TKJ
	21
	1
	22

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	2.
	XI Pm
	14
	-
	14

	
	XI TKR-1
	33
	-
	33

	
	XI TKR-2
	33
	-
	33

	
	XI TSM
	26
	-
	26

	
	XI TKJ
	18
	3
	21

	
	
	
	
	

	3.
	XII TKR-1
	34
	-
	34

	
	XII TKR-2
	34
	-
	34

	
	XII TKR-3
	36
	-
	36

	
	XII TKJ 
	17
	2
	19

	
	
	
	
	

	Jumlah
	399
	6
	405


Sumber Data: Dokumentasi SMK Veteran 1 Tulungagung 2011

3. Keadaan Guru dan Karyawan

Keadaan yang dimaksud di sini adalah para pendidik atau guru dan pegawai yang bukan guru meliputi pegawai tata usaha ( TU ) dan penjaga sekolah, yakni satuan pengamanan ( SATPAM ) dan lain sebagainya. Pada saat penulis mengadakan penelitian, jumlah keseluruhan sebanyak 50 orang seperti pada tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2

Data Guru dan Karyawan SMK Veteran 1 tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011

	No.
	Jabatan
	Jumlah

	1
	Kepala Sekolah
	1

	2
	Pegawai TU + Pesuruh
	12

	3
	Guru Matematika
	3

	4
	Guru Bahasa Indonesia
	2

	5
	Guru Bahasa Inggris
	3

	6
	Guru Pkn
	2

	7
	Guru SNSU
	2

	8
	Guru BK
	2

	9
	Guru Penjaskes
	2

	10
	Guru PAI
	2

	11
	Guru Fisika
	2

	12
	Guru Kimia
	2

	13
	Guru TKJ ( Teknik Komputer Jaringan )
	4

	14
	Guru TSM ( Teknik Sepeda Motor )
	3

	15
	Guru TKR ( Teknik Kendaraan Ringan )
	5

	16
	Guru Pm ( Permesinan )
	2

	17
	Satpam
	1


Sumber: Dokumentasi SMK Veteran 1 2011

4. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi sekolah merupakan salah satu faktor yang harus ada pada setiap sekolah atau lembaga pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk memperlancar semua pelaksanaan program kerja dari lembaga pendidikan tersebut. Demikian pula halnya dengan adanya struktur organisasi sekolah di SMK Veteran 1 Tulungagung, untuk mempermudah melaksanakan suatu program kerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian agar tercapai suatu tujuan pendidikan khususnya di SMK Veteran 1 Tulungagung diperlukan adanya struktur organisasi sekolah. Adapun struktur organisasi sekolah dapat dilihat pada gambar berikut:


Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMK Veteran 1 Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011














Sumber: Dokumentasi SMK Veteran 1 Tulungagung 2011

5.  Keadaan Sarana Prasarana

Keberadaan sarana dan prasarana merupakan penunjang fasilitas pendidikan yang sangat dibutuhkan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMK Veteran 1 Tulungagung adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Keadaan Sarana dan Prasarana SMK Veteran 1 Tulungagung  Tahun 2010-2011
	No.
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	1.
	Ruang Kelas
	14
	Baik

	2.
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	Baik

	3.
	Ruang Guru
	1
	Baik

	4.
	Ruang Tata Usaha 
	1
	Baik

	5.
	Perpustakaan
	1
	Baik

	6.
	Ruang BK
	1
	Baik

	7.
	Ruang UKS
	1
	Baik

	8.
	Koperasi Siswa
	1
	Baik

	4.
	Lab. Komputer
	1
	Baik

	5.
	Mushola
	1
	Baik

	6.
	Kantin
	1
	Baik

	6.
	Tempat Sepeda Guru
	1
	Baik

	7.
	Tempat Sepeda Peserta Didik
	1
	Baik

	8.
	Kamar Mandi dan Toilet
	6
	Baik

	9.
	Lab. Bahasa Inggris
	1
	Baik

	10.
	Bengkel
	8
	Baik

	11.
	Gudang
	3
	Baik

	12.
	Ruang OSIS
	1
	Baik

	13.
	Sanggar Pramuka
	1
	Baik


Sumber Data: Dokumentasi SMK Veteran 1 Tulungagung tahun 2011
Selain Sarana diatas, ada juga sarana penunjang, seperti:

1. Sarana penunjang pembelajaran:

a. Lab. Komputer, ada 
: 30 unit komputer

b. Komputer  kantor
: 5 unit

c. Printer


: 4 unit

d. Televisi 


: 2 unit

e. Globe dan Peta

f. Bengkel


: 8 unit Mesin Bubut





: 4 unit Las Listrik





: 6 unit Las Karbit





: 10 unit Mesin Otomotif

2. Sarana penunjang olahraga:

a. Lap. Sepak bola

: 1 buah
d. Lap. Bola voli
: 1 buah

b. Bola sepak

: 3 buah
e. Bola voli

: 6 buah

c. Lap. Lompat jauh
: 1 buah           f. Matras

: 1 buah

B. Penyajian Data Hasil Penelitian

Data dalam penelitian ini diperoleh peneliti melalui beberapa metode, yaitu metode observasi, metode interview, metode tes dan metode dokumentasi. Metode observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati kondisi sekolah. Metode interview digunakan untuk mengetahui sejarah berdirinya sekolah, nama pendiri dan nama-nama kepala SMK Veteran 1 Tulungagung. Metode tes digunakan peneliti untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan Program Linier Sub Bab Model Matematika dan Nilai Optimum Dari Pertidaksamaan Linier. kelas X-TSM dan X-TKR2 SMK Veteran 1 Tulungagung. Sedangkan metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data-data dari sekolah.

Berkaitan dengan metode tes, dalam hal ini peneliti memberikan tes pemahaman berupa 5 soal uraian mengenai program linier yang telah diuji tingkat validitas kepada sampel penelitian, yaitu kelas X TKR-2 sebagai kelas kontrol dan kelas X TSM sebagai kelas eksperimen  untuk mengetahui hasil belajar mereka pada pokok bahasan tersebut. 

Adapun hasil tes dari kedua kelas tersebut sebagaimana terlihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4

Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	No.
	Nama
	Nilai
	No.
	Nama
	Nilai

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1.
	A P
	80
	1.
	H P R T.L
	70

	2.
	A S
	80
	2.
	I R S
	70

	3.
	A S
	70
	3.
	Il K                                  
	70

	4.
	B P
	90
	4.
	K A
	50

	5.
	B O
	100
	5.
	L Y Y B.P
	50

	6.
	C A W
	90
	6.
	M F D
	70

	7.
	C N C
	60
	7.
	M Y A
	50

	8.
	D T A
	60
	8.
	M I A
	80

	9.
	D A
	100
	9.
	M R T W.
	70

	10.
	D R
	100
	10.
	M N R
	70

	11.
	D S
	100
	11.
	M 
	70

	12.
	D A
	80
	12.
	N C H
	70

	13.
	DY P
	90
	13.
	N S V
	70

	14.
	D C
	80
	14.
	N D C C A
	80

	15.
	D S
	70
	15.
	R P
	80

	16.
	E S
	70
	16.
	R F 
	50

	17.
	F A P
	80
	17.
	R R A
	70

	18.
	F A G 
	80
	18.
	S K
	70


Berlanjut...
Lanjutan Tabel 4.4

.

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	19.
	Fi I
	80
	19.
	S T
	100

	20.
	F H
	80
	20.
	S H T
	50

	21.
	F P
	80
	21.
	S H 
	70

	22.
	M R
	100
	22.
	S P 
	60

	23.
	M M
	80
	23.
	S B
	70

	24.
	M H S
	80
	24.
	T D C
	50

	25.
	M I A A
	80
	25.
	T W
	70

	26.
	M A F
	70
	26.
	V C S
	60

	27.
	M A W
	90
	27.
	W S A
	60

	28.
	M B R
	100
	28.
	W L V
	60

	29.
	N W
	100
	29.
	Y P S
	50

	30.
	R F
	90
	30.
	Z A
	70

	31.
	R S
	70
	
	
	

	32.
	S k 
	100
	
	
	

	33.
	T D C
	90
	
	
	

	34.
	W E C
	70
	
	
	

	35.
	Wi S
	90
	
	
	

	
	
	
	
	
	


C. Analisis Data dan Uji Signifikansi
1. Analisis Data

Setelah data terkumpul diperlukan adanya analisis data. Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan  uji normalitas dan homogenitas sebagai syarat dari uji t-test . Adapun hasil uji persyaratan tersebut adalah:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data, apakah mempunyai distribusi normal atau tidak. Model t-test  yang baik adalah memiliki data yang berdistribusi normal atau mendekati normal. 

Berdasarkan lampiran 8 yang diperoleh dari perhitungan hasil uji Kolmogorof-Smirnov dapat disimpulkan bahwa data rata-rata berdistribusi normal karena memiliki Asymp.Sign > 0,05. Hasil belajar kelas eksperimen memiliki sign 0,144. Sehingga  dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model t-test data homogen atau tidak. Apabila homogenitas terpenuhi maka peneliti dapat melakukan pada tahap analisa data lanjutan, apabila tidak maka harus ada pembetulaan-pembetulan metodologis. 
Pada lampiran 9, dapat dilihat homogenitas melalui nilai signifikan. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data bisa dikatakan homogen. Tabel pada lampiran 9 menunjukkan signifikan 0,592 yang berarti > 0,05, sehingga data bisa dikatakan homogen. 

Berdasarkan data di atas, data dapat dikatakan normal dan homogen sehingga analisis data t-test dapat digunakan. Demi kemudahan dalam analisis data, maka peneliti menggunakan program SPSS(Statistical Product and Service Solution) 16.0 for Windows. Hasil perhitungan uji statistik t-test dapat dilihat pada lampiran 10.

Dari data tersebut dapat terlihat bahwa pada kelas eksperimen  dengan jumlah responden 35 siswa memiliki mean (rata-rata) 83,71. Sedangkan pada kelas kontrol (pembelajaran konvensional) memiliki rata-rata 66,00 dengan jumlah responden 30. Selajutnya pada tabel  tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung = 6,046. Untuk menentukan taraf signifikasi perbedaannya harus digunakan ttabel yang terdapat pada tabel nilai-nilai t. Sebelum melihat tabel nilai-nilai t, terlebih dahulu harus ditentukan derajat kebebasan (db) pada keseluruhan sampel yang diteliti dengan rumus db = N – 2. Karena jumlah sampel yang diteliti adalah 65 siswa, maka db = 65 – 2 = 63. Nilai db = 63 berada di antara 60 dan 120, oleh karena itu digunakan nilai db yang terdekat yaitu db = 60.

Berdasarkan db = 60, pada taraf signifikasi 5% ditemukan ttabel = 2,000. Berdasarkan nilai  ini dapat dituliskan ttabel (5% = 2,000) < thitung (6,046). Ini berarti bahwa thitung berada di atas atau lebih dari ttabel,  pada taraf signifikasi 5%.
Berdasarkan analisis data tersebut dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang diajar dengan menggunakan model Two Stay Two Sray dengan siswa yang diajar melalui pembelajaran matematika konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model Two Stay Two Sray terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011.

Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh pembelajaran melalui model Two Stay Two Sray terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X pada pokok bahasan program linier dapat diketahui melalui perhitungan sebagai berikut:

(
Nilai rata-rata kelas eksperimen – Nilai rata-rata kelas kontrol ) 

                                      Nilai Rata-rata kelas kontrol

                 ( 83,71– 66,00 )

              66,00

= 26,83%

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh pembelajaran melalui model Two Stay Two Sray terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X pada pokok bahasan program linier di SMK Veteran 1 Tulungagung adalah  26,83 %

D. Rekapitulasi dan Pembahasan Hasil Penelitian

1. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Setelah hasil analisis data penelitian, selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan perbedaan hasil belajar matematika siswa dengan model Two Stay Two Sray dan pembelajaran konvensional pada siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung.

Tabel 4. 5

Rekapitulasi Hasil Penelitian

	Hipotesis Penelitian
	Hasil Penelitian
	Kriteria Interpretasi
	Interpretasi
	Kesimpulan

	Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung tahun ajaran 2010/2011.


	thitung = 6,046
	ttabel= 2,000 (taraf 5%)

Berarti signifikan
	Hipotesis diterima
	Ada pengaruh yang signifikan pembelajaran melalui  model Two Stay Two Sray terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X pada pokok bahasan program linier di SMK Veteran 1 Tulungagung tahun ajaran 2010/2011



2. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penyajian data dan analisis data, hasilnya menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara thitung dan ttabel.thitung yang diperoleh dari perhitungan yaitu thitung = 6,046, sedangkan ttabel pada taraf signifikasi 5% adalah 2,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model Two Stay Two Sray terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung. Adapun besarnya pengaruh pembelajaran melalui model Two Stay Two Sray terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X pada pokok bahasan program linier di X SMK Veteran 1 Tulungagung adalah 26,83 %

Pengaruh yang timbul pada pembelajaran kooperatif tipe Dua Tinggal Dua Tamu, disebabkan karena model pembelajaran ini memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. Banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup di luar sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu dengan yang lainnya. 

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray siswa secara tidak langsung dididik untuk memiliki rasa saling ketergantungan terhadap temanya, selain itu siswa dituntut mampu bekerja sama dengan teman yang didatanginya pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
Hasil penelitian ini didukung oleh Cevi Nugraha, dalam penelitiannya hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe mencari pasangan (make a match) dan tipe dua tinggal dua tamu (two stay two stray) pada sub konsep Sistem Pencernaan Pada Manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Ciawi Tasikmalaya. Siswa yang proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe dua tinggal dua tamu (two stay two stray) menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe mencari pasangan (make a match), karena seringkali dalam penerapan model pembelajaran tipe ini siswa lebih tertarik dengan permainannya dalam mencari pasangan dibandingkan dengan belajar yang seharusnya mereka lakukan. Kelemahan lain dari model pembelajaran kooperatif mencari pasangan (make a match) adalah waktu yang cepat, kurang konsentrasi, dan dapat menimbulkan kegaduhan bagi kelas yang lain.
 
Teknik belajar mengajar Dua Tinggal Dua Tamu ( Two Stay Two Stray) dikembangkan oleh Spencer Kagan ( 1992 ) dan bisa digunakan bersama dengan Teknik Kepala Bernomor. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan semua anak didik. Struktur Dua Tinggal Dua Tamu memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain.

Dari ungkapan di atas, bisa dipastikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe dua tinggal dua tamu (two stay two stray) bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari data hasil penelitian tentang Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray) Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Program Linier Siswa Kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung tahun pelajaran 2010/2011, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan nilai  thitung = 6,046, sedangkan ttabel pada taraf signifikasi 5% adalah 2,000. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini diterima yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang  signifikan pada pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Veteran Tulungagung tahun ajaran 2010/2011
2. Adapun besarnya pengaruh pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray) terhadap hasil belajar matematika pada materi program linier siswa kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung tahun pelajaran 2010/2011 adalah  26,83 %

B. Saran 

Dalam rangka meningkatkan mutu  pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah, maka penulis perlu mengungkapkan saran-saran dan diharapkan bisa bermanfaat bagi:
1. Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray ) dan memperdalam pengetahuan serta cara pengajaran yang baik  khususnya dengan menggunakan model pembelajaran pada pelajaran matematika. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan pengetahuan yang berkaitan dengan pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray) terhadap minat dan hasil belajar matematika.

2. Guru

Sebagai bahan  pertimbangan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga guru dapat memilih model pembelajaran apa yang paling tepat digunakan serta hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam kegiatan belajar mengajar disekolah.
3. Siswa

Dapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk belajar lebih giat dengan adanya penggunaan model pembelajaran yang tepat serta diharapkan dapat membantu siswa lebih  memahami materi dengan selalu mengaitkan isi pembelajaran yang mereka dapatkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI
1. Letak geografis SMK Veteran 1 Tulungagung

2. Proses pembelajaran matematika SMK Veteran 1 Tulungagung

3. Sarana dan Prasarana yang dimiliki SMK Veteran 1 Tulungagung

4. Keadaan siswa dan pegawai SMK Veteran 1 Tulungagung

Lampiran 2

Pedoman Wawancara

1. Kapan SMK Veteran 1 Tulungagung  didirikan?

2. Bagaimanakah sejarah berdirinya SMK Veteran 1 Tulungagung?

3. Siapakah Pendiri SMK Veteran 1 Tulungagung?

4. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana SMK Veteran 1 Tulungagung?      

5. Bagaimana keadaan pegawai SMK Veteran 1 Tulungagung?
Lampiran 3

Pedoman Dokumentasi

1. Sejarah berdiri dan perkembangan SMK Veteran 1 Tulungagung.

2. Data tentang guru dan karyawan SMK Veteran 1 Tulungagung.

3. Data tentang siswa SMK Veteran 1 Tulungagung.

4. Data tentang struktur organisasi SMK Veteran 1 Tulungagung.

5. Data tentang keadaan sarana prasarana SMK Veteran 1 Tulungagung 
Lampiran 4

KISI-KISI SOAL POST TES


Jenjang Pendidikan
: SMK

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas
: X ( Sepuluh )

Pokok Bahasan
: Program Linier 

	Kompetensi Dasar
	Indikator
	No. Soal
	Bentuk Soal

	1. Menentukan model matematika dari soal cerita ( kalimat verbal )

2. Menentukan nilai optimum dari sitem pertidaksamaan linier
	· Soal cerita ( kalimat verbal ) diterjemahkan ke kalimat matematika

· Kalimat matematika ditentukan daerah daerah penyelesaian nya
· Funsi obyektif ditentukan dari soal

· Nilai optimum ditentukan berdasar fungsi obyektif


	1-3

4-5
	Uraian 

Uraian 



VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

A. Judul Skripsi

Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS ( Two Stay Two Stray )  Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Program Linier Siswa Kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung.   
B. Instrumen Penelitiaan
1. Seorang petani ingin memupuk tanaman jagung dan kedelai masing-masing dengan 300 gram Urea dan 150 gram Za untuk jagung, sedangkan untuk kedelai 

600 gr urea dan 125 gr Za. Petani tersebut memiliki hanya 18 kg Urea dan 6 kg 

Za. Buatlah model matematikanya dan tentukan daerah penyelesaiannya.

2.  Seorang penjahit mempunyai bahan 30 meter wol dan 20 meter katun. Ia akan membuat setelan jas dan rok untuk dijual. Satu setel jas memerlukan 3 meter  wol dan 1 meter katun, sedangkan untuk  rok memerlukan 1 meter wol dan 2 meter katun. Keuntungan dari 1 setel jas Rp75.000,00 dan 1 setel rok Rp50.000,00. Buatlah model matematikanya  sehingga penjahit dalam membuat setelan jas dan rok mendapat keuntungan yang semaksimal mungkin dan tentukan daerah penyelesaiannya.

3.  Seorang petani memerlukan paling sedikit  30 unit zat kimia A dan 24 unit zat kimia B untuk pupuk kebun sayurnya. Kedua zat kimia itu dapat diperoleh dari pupuk cair dan pupuk kering. Jika setiap botol pupuk cair yang berharga Rp20.000,00 mengandung    5 unit zat kimia A dan 3 unit zat kimia B, sedangkan setiap kantong pupuk kering yang berharga Rp16.000,00 mengandung 3 unit zat kimia A dan 4 unit zat kimia B. Buatlah model matematikanya, sehingga petani dalam membeli dua jenis pupuk tersebut mengeluarkan biaya seminimal mungkin.

4. Tentukan nilai maksimum dan minimum z = 3x + 4y dari daerah feasible berikut ini 
      a.                                                                b 

5. Suatu jenis roti membutuhkan 150 gram tepung dan 50 gram mentega, sedangkan 

jenis yang lain membutuhkan 75 gram tepung dan 75 gram mentega. Bahan yang 

tersedia adalah 26,25 kg tepung dan 16,25 kg  metega. Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan roti jenis pertama dan kedua masing-masing Rp500,00 dan Rp600,00. Tentukan tiap-tiap jenis roti yang harus dibuat supaya didapat hasil keuntungan yang maksimum.
C. Validasi

	No
	Indikator Validasi
	Nilai

	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1.

2.

3.

4.
	Ketepatan penggunaan kata atau bahasa.

Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar dan indikator.

Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

Kejelasan yang diketahui dan yang ditanyakan
	
	
	
	
	


Keterangan: 
5
= Sangat baik/Sangat sesuai/Sangat Tepat


4
= Baik/Sesuai/Tepat


3
= Sedang


2
= Kurang baik/Kurang sesuai/Kurang tepat


1
= Sangat kurang baik/Sangat kurang sesuai/Sangat kurang tepat
Berdasarkan validasi di atas maka instrument ini (layak / belum layak) untuk digunakan dalam mengambil data.

Catatan / Revisi Instrumen: …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….…………………………………………………………..


Tulungagung, 23 Mei 2011


Validator,


Samsul Hadi, S.Pd

                                                                                          NIP.

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

A. Judul Skripsi

Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS ( Two Stay Two Stray )  Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Program Linier Siswa Kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung.   
B.   Instrumen Penelitiaan
1. Seorang petani ingin memupuk tanaman jagung dan kedelai masing-masing dengan 300 gram Urea dan 150 gram Za untuk jagung, sedangkan untuk kedelai 

600 gr urea dan 125 gr Za. Petani tersebut memiliki hanya 18 kg Urea dan 6 kg 

Za. Buatlah model matematikanya dan tentukan daerah penyelesaiannya.

2.  Seorang penjahit mempunyai bahan 30 meter wol dan 20 meter katun. Ia akan membuat setelan jas dan rok untuk dijual. Satu setel jas memerlukan 3 meter  wol dan 1 meter katun, sedangkan untuk  rok memerlukan 1 meter wol dan 2 meter katun. Keuntungan dari 1 setel jas Rp75.000,00 dan 1 setel rok Rp50.000,00. Buatlah model matematikanya  sehingga penjahit dalam membuat setelan jas dan rok mendapat keuntungan yang semaksimal mungkin dan tentukan daerah penyelesaiannya.

3.  Seorang petani memerlukan paling sedikit  30 unit zat kimia A dan 24 unit zat kimia B untuk pupuk kebun sayurnya. Kedua zat kimia itu dapat diperoleh dari pupuk cair dan pupuk kering. Jika setiap botol pupuk cair yang berharga Rp20.000,00 mengandung    5 unit zat kimia A dan 3 unit zat kimia B, sedangkan setiap kantong pupuk kering yang berharga Rp16.000,00 mengandung 3 unit zat kimia A dan 4 unit zat kimia B. Buatlah model matematikanya, sehingga petani dalam membeli dua jenis pupuk tersebut mengeluarkan biaya seminimal mungkin.

4. Tentukan nilai maksimum dan minimum z = 3x + 4y dari daerah feasible berikut ini 
      a.                                                                b 

5. Suatu jenis roti membutuhkan 150 gram tepung dan 50 gram mentega, sedangkan 

jenis yang lain membutuhkan 75 gram tepung dan 75 gram mentega. Bahan yang 

tersedia adalah 26,25 kg tepung dan 16,25 kg  metega. Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan roti jenis pertama dan kedua masing-masing Rp500,00 dan Rp600,00. Tentukan tiap-tiap jenis roti yang harus dibuat supaya didapat hasil keuntungan yang maksimum.
C. Validasi

	No
	Indikator Validasi
	Nilai

	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1.

2.

3.

4.
	Ketepatan penggunaan kata atau bahasa.

Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar dan indikator.

Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

Kejelasan yang diketahui dan yang ditanyakan
	
	
	
	
	


Keterangan: 
5
= Sangat baik/Sangat sesuai/Sangat Tepat


4
= Baik/Sesuai/Tepat


3
= Sedang


2
= Kurang baik/Kurang sesuai/Kurang tepat


1
= Sangat kurang baik/Sangat kurang sesuai/Sangat kurang tepat
Berdasarkan validasi di atas maka instrument ini (layak / belum layak) untuk digunakan dalam mengambil data.

Catatan / Revisi Instrumen: …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….…………………………………………………………..


Tulungagung, 23 Mei 2011


Validator,


Laila Nurhidayati, S.Si
                                                                                       NIP.

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

A. Judul Skripsi

Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS ( Two Stay Two Stray )  Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Program Linier Siswa Kelas X SMK Veteran 1 Tulungagung.   
B.   Instrumen Penelitiaan
1. Seorang petani ingin memupuk tanaman jagung dan kedelai masing-masing dengan 300 gram Urea dan 150 gram Za untuk jagung, sedangkan untuk kedelai 

600 gr urea dan 125 gr Za. Petani tersebut memiliki hanya 18 kg Urea dan 6 kg 

Za. Buatlah model matematikanya dan tentukan daerah penyelesaiannya.

2.  Seorang penjahit mempunyai bahan 30 meter wol dan 20 meter katun. Ia akan membuat setelan jas dan rok untuk dijual. Satu setel jas memerlukan 3 meter  wol dan 1 meter katun, sedangkan untuk  rok memerlukan 1 meter wol dan 2 meter katun. Keuntungan dari 1 setel jas Rp75.000,00 dan 1 setel rok Rp50.000,00. Buatlah model matematikanya  sehingga penjahit dalam membuat setelan jas dan rok mendapat keuntungan yang semaksimal mungkin dan tentukan daerah penyelesaiannya.

3.  Seorang petani memerlukan paling sedikit  30 unit zat kimia A dan 24 unit zat kimia B untuk pupuk kebun sayurnya. Kedua zat kimia itu dapat diperoleh dari pupuk cair dan pupuk kering. Jika setiap botol pupuk cair yang berharga Rp20.000,00 mengandung    5 unit zat kimia A dan 3 unit zat kimia B, sedangkan setiap kantong pupuk kering yang berharga Rp16.000,00 mengandung 3 unit zat kimia A dan 4 unit zat kimia B. Buatlah model matematikanya, sehingga petani dalam membeli dua jenis pupuk tersebut mengeluarkan biaya seminimal mungkin.

4. Tentukan nilai maksimum dan minimum z = 3x + 4y dari daerah feasible berikut ini 
      a.                                                                b 

5. Suatu jenis roti membutuhkan 150 gram tepung dan 50 gram mentega, sedangkan 

jenis yang lain membutuhkan 75 gram tepung dan 75 gram mentega. Bahan yang 

tersedia adalah 26,25 kg tepung dan 16,25 kg  metega. Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan roti jenis pertama dan kedua masing-masing Rp500,00 dan Rp600,00. Tentukan tiap-tiap jenis roti yang harus dibuat supaya didapat hasil keuntungan yang maksimum.
C. Validasi

	No
	Indikator Validasi
	Nilai

	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1.

2.

3.

4.
	Ketepatan penggunaan kata atau bahasa.

Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar dan indikator.

Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

Kejelasan yang diketahui dan yang ditanyakan
	
	
	
	
	


Keterangan: 
5
= Sangat baik/Sangat sesuai/Sangat Tepat


4
= Baik/Sesuai/Tepat


3
= Sedang


2
= Kurang baik/Kurang sesuai/Kurang tepat


1
= Sangat kurang baik/Sangat kurang sesuai/Sangat kurang tepat
Berdasarkan validasi di atas maka instrument ini (layak / belum layak) untuk digunakan dalam mengambil data.

Catatan / Revisi Instrumen: …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….…………………………………………………………..


Tulungagung, 23 Mei 2011


Validator,


Musrikah
                                                                                       NIP.19791009200603001
Lampiran 6

DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN

(KELAS X TSM)

	NO
	NAMA
	L/P

	1
	Adi Purwantoro
	L

	2
	Agung Surahman
	L

	3
	Agus Susilo
	L

	4
	Bagus Priyo hutomo
	L

	5
	Braith Otomeryo
	L

	6
	Candi Aditya Wisesa
	L

	7
	Candra Nur Cahyono
	L

	8
	Danu Tirta Anassaputra
	L

	9
	Didik Andrianto
	L

	10
	Didik Riyanto
	L

	11
	Didik Setiawan
	L

	12
	Dimas apriaji
	L

	13
	Dony Yudha Prasetyo
	L

	14
	Dwi Cahyono
	L

	15
	Dwi Santoso
	L

	16
	Edi Suwisto
	L

	17
	Fadhil Agung Prasetiyo
	L

	18
	Fajar Agus Gunawan 
	L

	19
	Fendi Idamasoni
	L

	20
	Fuat Hasim
	L

	21
	Fujiwantoro Putro
	L

	22
	Maryanto 
	L

	23
	Misbakhul Mudi
	L

	24
	Mischal Hadi Susanto
	L

	25
	Mohamad Irvan Abdul Azis
	L

	26
	Mohammad Ali Fikri
	L

	27
	Muhammad Aris Wibowo
	L

	28
	Muhamad Bahrun Rokhim
	L

	29
	Nopiani Wahyudi
	L

	30
	Roni Faisol
	L

	31
	Rozad Setiawan
	L

	32
	Sujoko 
	L

	33
	Tatag Dwi Cahyono
	L

	34
	Wayan Eko Cahyono
	L

	35
	Widhi Siswoyo
	L


Lampiran 7
DAFTAR SISWA KELAS KONTROL
(KELAS X TKR-2)
	NO
	NAMA
	L/P

	1
	Herva Putra Revanda T.L
	L

	2
	Ibnu Roma Saifudin
	L

	3
	Ikhwanul khabibi
	L

	4
	Khoirul Anwar
	L

	5
	Ludvy Yuli Yarta B.P
	L

	6
	Mahendra Fazry Dewanata
	L

	7
	Mochamad Yusron Amri
	L

	8
	Mohamad Irvan Ardiansyah
	L

	9
	Muhamad Rudi Teguh W.
	L

	10
	Muhamad Ni’matur Rijal
	L

	11
	Mustofa 
	L

	12
	Nanang Choirul Huda
	L

	13
	Niko Septyan Virnando
	L

	14
	Nuris Dwi Candra C. A
	L

	15
	Reda Pradana
	L

	16
	Rio Faudian 
	L

	17
	Rivan Rudi Adha
	L

	18
	Sandra Kurniawan
	L

	19
	Slamet Triyono
	L

	20
	Suhartono
	L

	21
	Suhermawanto 
	L

	22
	Supriyanto 
	L

	23
	Suryo Baskoro
	L

	24
	Titis Dwi Cahyono
	L

	25
	Tutus Wijarko
	L

	26
	Vicky Citra Sakti
	L

	27
	Wahyu Sufiyan Ayuda
	L

	28
	Wigih Leo Virnando
	L

	29
	Yulianto Purnama Sari
	L

	30
	Zainal Abidin
	L


Lampiran 8
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Mata Pelajaran 

 : Matematika

Kelas / Semester

 : X / 2
   Standart Kompetensi            : Menyelesaikan masalah program linier.

Kompetensi Dasar                 : Menentukan model matematika dari soal cerita
Indikator


:

· Soal cerita ( kalimat verbal ) diterjemahkan ke dalam kalimat matematika.
· Kalimat matematika ditentukan daerah penyelesaiannya.

Alokasi Waktu

 : 3 x 45 menit  ( 1 Pertemuan )
I. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menerjemahkan kalimat verbal ( soal cerita ) ke dalam kalimat matematika ( model matematika )
2. Siswa dapat menyusun model matematika dalam bentuk sistim pertidaksamaan linear 

3. Siswa dapat menentukan daerah penyelesaian dari model matematika

II. MATERI

· Model matematika

1. Model Matematika dari Soal Cerita

     A. Pengertian Model Matematika

Hal terpenting dalam masalah program linier adalah mengubah persoalan verbal kedalam bentuk model matematika (persamaan atau pertidaksamaan) yang merupakan penyajian dari bahasa sehari-hari ke dalam bahasa matematika yang lebih sederhana dan mudah dimengerti. Jadi model matematika adalah suatu rumusan (dapat berupa persamaan, pertidaksamaan atau fungsi) yang diperoleh dari suatu penafsiran ketika menerjemahkan suatu soal verbal. Model matematika pada persoalan program linier pada umumnya membahas beberapa hal, yaitu: 
a.  Model matematika berbentuk sistem pertidaksamaan linier dua peubah   yang merupakan bagian kendala-kendala yang harus dipenuhi oleh peubah itusendiri.  

b.  Model matematika yang berkaitan dengan fungsi sasaran yang hendak 

     dioptimalkan(minimalkan atau maksimalkan) 
B. Mengubah Kalimat Verbal menjadi Model Matematika dalam Bentuk Sistem Pertidaksamaan
1. Untuk mempermudah mengubah soal-soal verbal yang berbentuk program linier ke dalam model matematika digunakan tabel sebagai berikut :
	Variabel
	Variabel 1 ( x )
	Variabel 2 ( y )
	Persediaan

	Variabel Lain 1
	
	
	

	Variabel Lain 2
	
	
	

	Variabel Lain 3
	
	
	


2. Sistem pertidaksamaan  ≤ ,  jika persediaan dalam soal verbal tersirat kata                                      banyak“. Sistem pertidaksamaan  ≥ ,  jika persediaan dalam soal verbal tersirat kata “paling sedikit“.
Contoh 1 :

Seorang agen sepeda bermaksud membeli 25 buah sepeda untuk persediaan. Harga sepeda biasa Rp600.000,00 per buah dan sepeda federal Rp800.000,00 per buah. Ia merencanakan untuk tidak membelanjakan uangnya lebih dari Rp16.000.000,00  dengan mengharap keuntungan Rp100.000,00 per buah dari sepeda biasa dan Rp120.000,00 per buah dari sepeda federal. Buatlah model matematikanya.  

Jawab: 

Misalkan x = jumlah sepeda biasa  dan y = jumlah sepeda federal, maka dapat dibuat tabel sebagai berikut. 

	Variabel
	Sepeda biasa ( x )
	Sepeda Federal ( y )
	Persediaan

	Jumlah
	1
	1
	25

	Modal
	600.000
	800.000
	16.000.000


Persediaan sepeda dan modal paling banyak 25 buah dan Rp16.000.000,00. Jadi tanda   pertidaksamaan  < , sehingga pertidaksamaannya sebagai berikut. 

      x + y < 25                    . . .  (1) 

     600.000x + 800.000 y < 16.000.000 disederhanakan 

     3 x + 4y < 80                 . . . (2)      

     x > 0                             . . .  (3) dan  

     y > 0                             . . .  (4) 

 Bentuk objektifnya Z = 100.000 x + 120.000 y      
Contoh 2 :

Seorang petani memerlukan paling sedikit  30 unit zat kimia A dan 24 unit zat kimia untuk pupuk kebun sayurnya. Kedua zat kimia itu dapat diperoleh dari pupuk cair dan pupuk kering. Jika setiap botol pupuk cair yang berharga Rp20.000,00 mengandung 5 unit zat kimia A dan 3 unit zat kimia B, sedangkan setiap kantong pupuk kering yang berharga Rp16.000,00 mengandung 3 unit zat kimia A dan 4 unit zat kimia B. Buatlamodel matematikanya, sehingga petani dalam membeli dua jenis pupuk tersebut mengeluarkan biaya seminimal mungkin. 

Jawab:  

Misalkan  banyak botol pupuk cair = x dan banyak kantong pupuk kering = y , berarvariabel yang lain adalah zat kimia A dan zat kimia B. Dengan demikian tabel yang diperoleh adalah sebagai berikut  
	Variabel
	Pupul Cair ( x )
	Pupuk Kering ( y )
	Persediaan

	Zat Kimia A
	5
	3
	30

	Zat Kimia B
	3
	4
	24


Zat kimia A dan zat kimia B paling sedikit 30 unit dan 24 unit. Jadi, tanda 

pertidaksamaan adalah  ≥ .  Dari tabel dapat dibuat pertidaksamaan:  

 5x + 3y  ≥  30            . . .  (1) 

 3x+ 4y  ≥  24             . . .  (2) 

karena x dan y adalah bilangan bulat yang tidak negatif, maka: 

x  ≥  0                        . . . (3) 

y  ≥ 0                         . . . (4) 

Dengan harga per botol pupuk cair Rp20.000,00 dan per kantong pupuk kering 

Rp16.000,00, maka pengeluaran petani  untuk membeli pupuk dirumuskan dengan fungsi obyektif  Z  = 20.000x + 16.000y   
III. METODE PEMBELAJARAN
· Pembelajaran kooperatif tipe TSTS ( Two Stay Two Stray ) 

IV. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan I ( 3 x 45 menit )

1. Pendahuluan

· Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam
· Guru mempresensi siswa

· Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa
· Guru menggali pengetahuan siswa tentang materi yang akan dipelajari melalui  Tanya jawab 

· Guru mempresentasikan tatacara pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray ( Dua Tinggal Dua Tamu )
· Guru memberikan pengarahan tentang hal – hal penting yang harus diperhatikan dalam pembelajaran kooperatif
· Guru memberikan pengetahuan awal tentang materi yang akan di pelajari yaitu menyusun model matematika dalam bentuk sistim pertidaksamaan linear dengan melakukan tanya jawab dan sedikit ceramah.
2. Kegiatan inti

· Siswa dibagi menjadi beberapa kelomok terdiri 4 - 5 siswa 

· Guru memberikan tugas kepada siswa dan meminta siswa untuk menyelesaikannya secara berkelompok

· Siswa bekerja sama dalam kelompok tersebut, yang disebut dengan kelompok awal. Dalam kelompok awal ini siswa berdiskusi tentang semua permasalahan yang diberikan oleh guru
· Setelah selesai, dua siswa dari masing masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain, dalam kelompok ini siswa berbagi informasi tentang berbagai permasalahan yang di pecahkan dalam kelompok awal. 

· Dua siswa yang tinggal dalam kelompok awal bertugas membagi  hasil kerja dan informasi kepada dua siswa yang bertamu ke dalam kelompok tersebut
· Setelah batas waktu bertamu dan menerima tamu habis, tamu mohon diri untuk kembali ke kelompok awal dan melaporkan hasil tukar informasi dari kelompok lain.
· Siswa yang bertamu ke kelompok lain dan siswa yang bertugas menerima tamu dari kelompok lain saling mencocokkan dan membahas hasil kerja siswa
3. Kegiatan Penutup

· Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok lain

· Guru menegaskan kembali tentang model matematika 

· Menutup pelajaran dengan memberi salam

V. MEDIA & SUMBER BELAJAR
· Alat / Media:
1. Alat tulis-menulis

2. Blackboard & kapur
· Sumberbelajar

1. Buku paket matematika smk kelas X

VI.PENILAIAN

Teknis


: 

1. Observasi terhadap keaktifan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran

2. Tes tulis.

Bentuk Instrumen
: Uraian singkat
A. PEDOMAN PENILAIAN

Penilaian dilakukan melalui penilaian proses dengan observasi terhadap keaktifan siswa, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM): 60
Nilai = 
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Lampiran 9
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Mata Pelajaran 

 : Matematika

Kelas / Semester

 : X / 2
   Standart Kompetensi            : Menyelesaikan masalah program linier.

Kompetensi Dasar               : Menentukan nilai optimum dari sistem pertidaksamaan   linier
Indikator
:

· Funsi obyektif ditentukan dari soal

· Nilai optimum ditentukan berdasar fungsi obyektif
Alokasi Waktu
 : 7x 45 menit  ( 2 Pertemuan )

I. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menentukan titik optimum dari daerah himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linier.
2. Siswa dapat menentukan nilai optimum dari fungsi obyektif. 
II. MATERI

1. Nilai Optimum dari Sistem Pertidaksamaan Linier
       Hal terpenting dalam masalah program linier adalah mengubah persoalan verbal ke dalam bentuk model matematika (persamaan atau pertidaksamaan) yang merupakan penyajian dari bahasa sehari-hari ke dalam bahasa matematika yang lebih sederhana dan mudah dimengerti. 


Pada pembahasan ini hanya disajikan model matematika sederhana yang hanya melibatkan dua variabel dan penentuan nilai optimum dengan menggunakan uji titik pojok. Langkah-langkah yang ditempuh untuk mendapatkan nilai optimum adalah sebagai berikut. 

a.  Ubahlah persoalan verbal ke dalam  model matematika (dalam bentuk sistem pertidaksamaan). 

b.  Tentukan Himpunan Penyelesaian (daerah feasible). 

c.  Tentukan semua titik-titik pojok pada daerah feasible tersebut 

d.  Hitung nilai bentuk objektif untuk setiap titik pojok dalam daerah feasible. 

e. Dari hasil  pada langkah d, nilai maksimum atau minimum dapat ditetapkan. 
Contoh 3 : 
Tentukan nilai maksimum dan minimum  dari Z = 5x + 3y , dengan syarat: 

x + 2y ≤ 8;  x + y  ≤ 6;  x ≥ 0 ; y ≥ 0 

Jawab: 

Dengan cara seperti contoh sebelumnya, sistem pertidaksamaan tersebut mempunyai himpunan penyelesaian seperti tampak pada gambar di bawah ini yang merupakan daerah  HP. 





 



Himpunan Penyelesaian sistem pertidaksamaan  berupa segi empat dengan titik pojok O, A, B dan C. Titik B dapat dicari dengan cara eliminasi/substitusi antara garis x + 2y = 8 dan    x + y = 6, yaitu  

x + 2y = 8

x +   y = 6


  y = 2

x + 2 = 6 

x = 4 , sehingga titik B ( 4,2 )
Kemudian diuji titik-titik pojoknya yang ditunjukkan pada tabel berikut :
	Titik
	x
	y
	5x + 3y

	O ( 0,0 )
	0
	0
	0

	A ( 6,0 )
	6
	0
	30

	B ( 4,2 )
	4
	2
	26

	C ( 0,4 )
	0
	4
	12


Jadi, nilai maksimum adalah 30, terjadi untuk x = 6 dan y = 0. Sedangkan nilai minimum sama dengan 0 untuk x = 0 dan y = 0.
III. METODE PEMBELAJARAN
· Pembelajaran kooperatif tipe TSTS ( Two Stay Two Stray ) 

IV. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan I ( 3 x 45 menit )

1. Pendahuluan

· Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam
· Guru mempresensi siswa

· Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa
· Guru menggali pengetahuan siswa tentang materi yang akan dipelajari melalui  Tanya jawab 

· Guru mempresentasikan tatacara pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray ( Dua Tinggal Dua Tamu )
· Guru memberikan pengarahan tentang hal – hal penting yang harus diperhatikan dalam pembelajaran kooperatif
· Guru memberikan pengetahuan awal tentang materi yang akan di pelajari yaitu menentukan titik optimum dari daerah himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linier dengan melakukan tanya jawab dan sedikit ceramah.
2. Kegiatan inti

· Siswa dibagi menjadi beberapa kelomok terdiri 4 siswa 

· Guru memberikan tugas kepada siswa dan meminta siswa untuk menyelesaikannya secara berkelompok

· Siswa bekerja sama dalam kelompok tersebut, yang disebut dengan kelompok awal. Dalam kelompok awal ini siswa berdiskusi tentang semua permasalahan yang diberikan oleh guru
· Setelah selesai, dua siswa dari masing masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain, dalam kelompok ini siswa berbagi informasi tentang berbagai permasalahan yang di pecahkan dalam kelompok awal. 

· Dua siswa yang tinggal dalam kelompok awal bertugas membagi  hasil kerja dan informasi kepada dua siswa yang bertamu ke dalam kelompok tersebut
· Setelah batas waktu bertamu dan menerima tamu habis, tamu mohon diri untuk kembali ke kelompok awal dan melaporkan hasil tukar informasi dari kelompok lain.
· Siswa yang bertamu ke kelompok lain dan siswa yang bertugas menerima tamu dari kelompok lain saling mencocokkan dan membahas hasil kerja siswa
3. Kegiatan Penutup

· Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok lain

· Guru menegaskan kembali tentang menentukan titik optimum dari daerah himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linier.

· Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan dirumah

· Menutup pelajaran dengan memberi salam
Pertemuan II ( 4 x 45 menit )

1. Pendahuluan

· Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam
· Guru mempresensi siswa
· Guru menanyakan kepada siswa, soal – soal PR mana yang masih mengalami kesulitan

· Siswa menunjukkan soal yang masih perlu dibahas.
· Guru dan siswa membahas bersama – sama soal yang belum terpecahkan
· Guru memberikan pengetahuan awal tentang materi yang akan di pelajari yaitu menentukan nilai optimum dari fungsi obyektif dengan melakukan tanya jawab dan sedikit ceramah.

2. Kegiatan inti
· Siswa dibagi menjadi beberapa kelomok terdiri 4 siswa
· Guru memberikan tugas kepada siswa dan meminta siswa untuk menyelesaikannya secara berkelompok

· Siswa bekerja sama dalam kelompok tersebut, yang disebut dengan kelompok awal. Dalam kelompok awal ini siswa berdiskusi tentang semua permasalahan yang diberikan oleh guru
· Setelah selesai, dua siswa dari masing masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain, dalam kelompok ini siswa berbagi informasi tentang berbagai permasalahan yang di pecahkan dalam kelompok awal. 

· Dua siswa yang tinggal dalam kelompok awal bertugas membagi  hasil kerja dan informasi kepada dua siswa yang bertamu ke dalam kelompok tersebut
· Setelah batas waktu bertamu dan menerima tamu habis, tamu mohon diri untuk kembali ke kelompok awal dan melaporkan hasil tukar informasi dari kelompok lain.
· Siswa yang bertamu ke kelompok lain dan siswa yang bertugas menerima tamu dari kelompok lain saling mencocokkan dan membahas hasil kerja siswa
4. Kegiatan penutup
· Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok lain

· Guru menegaskan kembali tentang menentukan nilai optimum dari fungsi obyektif 
· Guru memberikan informasi pada siswa agar mempelajari lagi materi model matematika dan nilai optimum dari sistem pertidaksamaan linier, untuk persiapan evaluasi.
· Menutup pelajaran dengan memberi salam
VI.  MEDIA & SUMBER BELAJAR
· Alat / Media:
1. Alat tulis-menulis

2. Blackboard & kapur

· Sumberbelajar

1. Buku paket matematika smk kelas X
VI.PENILAIAN

Teknis


: 

1. Observasi terhadap keaktifan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran

2. Tes tulis.

Bentuk Instrumen
: Uraian singkat

A. PEDOMAN PENILAIAN

Penilaian dilakukan melalui penilaian proses dengan observasi terhadap keaktifan siswa, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM): 60
Nilai = 
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SOAL POST TES 

 Pokok Bahasan 
:  Program linier

Sub Pokok bahasan : 1.  Model matematika dari soal cerita

2. Nilai optimum dari sitem pertidaksamaan linier
Waktu
: 60 menit

Kerjakanlah soal – soal di bawah ini dengan baik dan benar.

1. Seorang petani ingin memupuk tanaman jagung dan kedelai masing-masing dengan 300 gram Urea dan 150 gram Za untuk jagung, sedangkan untuk kedelai 

600 gr urea dan 125 gr Za. Petani tersebut memiliki hanya 18 kg Urea dan 6 kg 

Za. Buatlah model matematikanya dan tentukan daerah penyelesaiannya!

2.  Seorang penjahit mempunyai bahan 30 meter wol dan 20 meter katun. Ia akan membuat setelan jas dan rok untuk dijual. Satu setel jas memerlukan 3 meter  wol dan 1 meter katun, sedangkan untuk  rok memerlukan 1 meter wol dan 2 meter katun. Keuntungan dari 1 setel jas Rp75.000,00 dan 1 setel rok Rp50.000,00. Buatlah model matematikanya  sehingga penjahit dalam membuat setelan jas dan rok mendapat keuntungan yang semaksimal mungkin dan tentukan daerah penyelesaiannya!

3.  Seorang petani memerlukan paling sedikit  30 unit zat kimia A dan 24 unit zat kimia B untuk pupuk kebun sayurnya. Kedua zat kimia itu dapat diperoleh dari pupuk cair dan pupuk kering. Jika setiap botol pupuk cair yang berharga Rp20.000,00 mengandung    5 unit zat kimia A dan 3 unit zat kimia B, sedangkan setiap kantong pupuk kering yang berharga Rp16.000,00 mengandung 3 unit zat kimia A dan 4 unit zat kimia B. Buatlah model matematikanya, sehingga petani dalam membeli dua jenis pupuk tersebut mengeluarkan biaya seminimal mungkin!
4. Tentukan nilai maksimum dan minimum z = 3x + 4y dari daerah feasible berikut ini! 
a.                                                            b.

5. Suatu jenis roti membutuhkan 150 gram tepung dan 50 gram mentega, sedangkan 

jenis yang lain membutuhkan 75 gram tepung dan 75 gram mentega. Bahan yang 

tersedia adalah 26,25 kg tepung dan 16,25 kg  metega. Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan roti jenis pertama dan kedua masing-masing Rp500,00 dan Rp600,00. Tentukan tiap-tiap jenis roti yang harus dibuat supaya didapat hasil keuntungan yang maksimum!
Lampiran 11
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN
Pembahasan






Skor

1. missal  jagung = x   

                Kedelai = y

	variabel
	x
	y
	persediaan

	Urea 
	300gr
	600gr
	18000gr

	Za 
	150gr
	125gr
	6000gr




300x + 600y ≤ 18000

        3x + 6y ≤180 … ( 1 )

150x + 125y ≤ 6000                                             

        6x + 5y ≤ 240 …( 2 )

Karena x dan y adalah bilangan bulat yang tidak negative

Maka 

x ≥ 0

y ≥ 0





2. misal : Model A = x

               Model B = y

	variabel
	x
	y
	persediaan

	Kain polos
	1m
	2m
	20m

	Kain bergaris
	1,5m
	0,5m
	10m


100x + 200y ≤ 2000

          x + 2y ≤ 20 …(1)

150x + 50y ≤ 1000

        3x + y ≤ 20 …(2)

Karena x dan y adalah bilangan bulat yang tidak negative maka 

x ≥ 0

y ≥ 0











Z = 15000x + 10000y

3. misal : pupuk cair = x

           Pupuk kering = y

	variabel
	x
	y
	persediaan

	Zat kimia A
	5
	3
	30

	Zat kimia B
	3
	4
	24


5x + 3y ≥ 30

3x + 4y ≥ 24

Karena x dan y adalah bilangan bulat yang tidak negative maka,

x ≥ 0

y ≥ 0



Z = 20000x + 16000y

4. a

	Titik
	x
	y
	Z = 3x + 4y

	(0,2)
	0
	2
	8

	(2,3)
	2
	3
	18

	(4,3)
	4
	3
	24

	(4,1)
	4
	1
	16



Jadi nilai maksimumnya terletak pada titik ( 4,3 ) yaitu 24 

dan nilai minimumnya terletak pada titik ( 0,2 ) yaitu 8

   b.

	Titik
	x
	y
	Z = 3x + 4y

	(1,2)
	1
	2
	11

	(2,4)
	2
	4
	22

	(3,1)
	3
	1
	13

	(5,4)
	5
	4
	31



Jadi nilai maksimumnya terletak pada titik ( 5,4 ) yaitu 31

dan nilai minimumnya terletak pada titik ( 1,2) yaitu 11

5. misal : Roti I = x

               Roti II = y

	variabel
	x
	y
	persediaan

	Tepung 
	150gr
	75gr
	26250gr

	Mentega 
	50gr
	75gr
	16250gr


150x + 75y ≤ 26250

        2x + y ≤ 350 … (1)

50x + 75y ≤ 16250

    2x + 3y ≤ 650 … (2)

Karena x dan y adalah bilangan bulat yang tidak negative maka,

x ≥ 0

y ≥ 0









	Titik
	x
	y
	Z = 500x + 600y

	A (175,0)
	175
	0
	87500

	B (0,0)
	0
	0
	0

	C (0,217)
	0
	217
	130002

	D (100,150)
	100
	150
	140000


Jadi nilai maksimumnya terletak pada titik ( 100,150 )

 yaitu Rp 140.000 dan nilai minimumnya terletak

 pada titik ( 0,0 ) yaitu Rp 0 , dengan demikian pembuat roti 

harus membuat 100 roti x dan 150 roti y
lampiran 12
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TABEL NILAI-NILAI t
	d.b.
	Taraf Signifikasi

	
	50%
	40%
	20%
	10%
	5%
	2%
	1%
	0,1%

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	1.000
	1.376
	3.078
	6.314
	12.706
	31.821
	63.657
	636.691

	2
	0.816
	1.061
	1.886
	2.920
	4.303
	6.965
	9.925
	31.598

	3
	0.765
	0.978
	1.638
	2.353
	3.182
	4.541
	5.841
	12.941

	4
	0.741
	0.941
	1.533
	2.132
	2.776
	3.747
	4.604
	8.610

	5
	0.727
	0.929
	1.476
	2.015
	2.571
	3.365
	4.032
	6.859

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	0.718
	0.906
	1.440
	1.943
	2.447
	3.143
	3.707
	5.959

	7
	0.771
	0.896
	1.415
	1.895
	2.365
	2.998
	3.499
	5.405

	8
	0.706
	0.889
	1.397
	1.860
	2.306
	2.896
	3.355
	5.041

	9
	0.703
	0.883
	1.383
	1.833
	2.262
	2.821
	3.250
	4.781

	10
	0.700
	0.879
	1.372
	1.812
	2.228
	2.764
	3.169
	4.587

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	0.697
	0.876
	1.363
	1.796
	2.201
	2.718
	3.106
	4.437

	12
	0.695
	0.873
	1.356
	1.782
	2.179
	2.681
	3.055
	4.318

	13
	0.694
	0.870
	1.350
	1.771
	2.160
	2.650
	3.012
	4.221

	14
	0.692
	0.868
	1.345
	1.761
	2.145
	2.624
	2.977
	4.140

	15
	0.691
	0.866
	1.341
	1.753
	2.131
	2.602
	2.947
	4.073

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	0.690
	0.865
	1.337
	1.746
	2.120
	2.583
	2.921
	4.015

	17
	0.689
	0.863
	1.333
	1.740
	2.110
	2.567
	2.898
	3.965

	18
	0.688
	0.862
	1.330
	1.734
	2.101
	2.552
	2.878
	3.922

	19
	0.688
	0.861
	1.328
	1.729
	2.093
	2.539
	2.861
	3.883

	20
	0.687
	0.860
	1.325
	1.725
	2.086
	2.528
	2.845
	3.850

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	0.686
	0.859
	1.323
	1.721
	2.080
	2.518
	2.831
	3.819

	22
	0.686
	0.858
	1.321
	1.717
	2.074
	2.508
	2.819
	3.792

	23
	0.685
	0.858
	1.319
	1.714
	2.069
	2.500
	2.807
	3.767

	24
	0.685
	0.857
	1.318
	1.711
	2.064
	2.492
	2.797
	3.745

	25
	0.684
	0.856
	1.316
	1.708
	2.060
	2.485
	2.787
	3.725

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	0.684
	0.856
	1.315
	1.706
	2.056
	2.479
	2.779
	3.707

	27
	0.684
	0.855
	1.314
	1.703
	2.052
	2.473
	2.771
	3.690

	28
	0.683
	0.855
	1.313
	1.701
	2.048
	2.467
	2.763
	3.674

	29
	0.683
	0.854
	1.311
	1.699
	2.045
	2.462
	2.756
	3.659

	30
	0.683
	0.854
	1.110
	1.697
	2.042
	2.457
	2.750
	3.646

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	40
	0.681
	0.851
	1.303
	1.684
	2.021
	2.423
	2.704
	3.551

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	60
	0.689
	0.848
	1.296
	1.671
	2.000
	2.390
	2.660
	3.460

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	120
	0.677
	0.845
	1.289
	1.658
	1.980
	2.358
	2.617
	3.373

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	∞
	0.674
	0.842
	1.282
	1.645
	1.960
	2.326
	2.576
	3.291
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Berikut adalah hasil normalitas data dengan uji kolmogorof-smirnov:
Normalitas Data Hasil Belajar (Uji Kolmogorof-Smirnov)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	eksperimen
	kontrol


	N
	35
	30

	Normal Parametersa
	Mean
	83.71
	66.00

	
	Std. Deviation
	11.903
	11.626

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.194
	.268

	
	Positive
	.194
	.232

	
	Negative
	-.149
	-.268

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.147
	1.467

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.144
	.027

	a. Test distribution is Normal.
	
	

	
	
	
	


Berlanjut …

Lanjutan Lampiran 15

Uji Homogenitas Data Hasil Belajar dengan SPSS 16.0

	Independent Samples Test

	
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	posttest
	Equal variances assumed
	.290
	.592
	6.046
	63
	.000
	17.714
	2.930
	11.859
	23.570

	
	Equal variances not assumed
	
	
	6.057
	61.900
	.000
	17.714
	2.925
	11.868
	23.561


Perhitungan t-test (pembelajaran terhadap hasil belajar) dengan SPSS16.0
	Group Statistics

	
	metode
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	posttest
	eksperimen
	35
	83.71
	11.903
	2.012

	
	kontrol
	30
	66.00
	11.626
	2.123
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